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MOTTO 

 

“Tanpa tradisi, seni adalah kawanan domba tanpa gembala, 

Tanpa inovasi, itu adalah mayat.” 

 

 Wiston Churchill
1
 

  

                                                             
1 Dalam Buku In His Own Word  Churchill By Himself. 
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ABSTRAK 

 

Muhamad Nadhif Rasesa, 2023. Sejarah Tradisi Ogoh-Ogoh di Kecamatan 

Senduro Kabupaten Lumajang Tahun 2005-2020. 

Kata Kunci: Tradisi Ogoh-Ogoh, Hindu, Senduro 

 Tradisi Ogoh-Ogoh merupakan representasi dari Bhuta Kala yaitu suatu 

bentuk durga atau jahat. Ogoh-Ogoh di Nusantara sudah ada sejak tahun 1980 di 

Bali. Namun di Kabupaten Lumajang tepatnya di Kecamatan Senduro Ogoh-Ogoh 

baru ada pada tahun 2005 yang diprakarsai oleh Bapak Wayan Yudamanyu 

dengan melakukan kolaborasi bersama pihak PHDI Lumajang untuk 

merealisasikan Ogoh-Ogoh. Indikator adanya Ogoh-Ogoh di Kabupaten 

Lumajang juga dilatar belakangi oleh agama Hindu. Pasalnya Lumajang dulu 
pernah jadi sentra upacara keagamaan pada masa Kerajaan Kediri. Penelitian ini 

menggunakan kerangka teori interaksionisme simbolik yang dicetuskan oleh 

Goerge Hebert Mead. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini (1) Sejarah Tradisi Ogoh-ogoh di 

Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang; (2) Perkembangan Tradisi Ogoh-ogoh 

di Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang 2005-2020. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejarah Ogoh-Ogoh di Kemacatan 

Senduro Kabupaten Lumajang, serta mengetahui perkembangan Tradisi Ogoh-

Ogoh di Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang. 

Penelitian ini mengunakan metodologi penelitian sejarah dengan beberapa 

tahapan, yaitu: heuristic, verifikasi, interprestasi, dan historiografi. Sumber data 

penelitian ini berupa: sumber primer, yaitu: sejarah lisan melalui teknik 

wawancara, arsip, dan dokumen sejarah perayaan Ogoh-Ogoh di Kecamatan 

Senduro, dan sumber sekunder, yaitu: berupa foto-foto ogoh-ogoh, serta tulisan-

tulisan berbentuk jurnal, artikel, skripsi guna memverifikasi sumber primer yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa (1) Sejarah 

Tradisi Ogoh-Ogoh di Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang tahun 2005-

2022, mulai ada sejak tahun 2005 yang diprakarsai oleh Bapak Wayan 

Yudamanyu bersama pihak PHDI Lumajang, namun sebelum adanya Tradisi 

Ogoh-Ogoh perayaan Hari Raya Nyepi tetap berlangsung sebagaimana 

semestinya, karena Tradisi Ogoh-Ogoh ini tidak wajib atau dalam bahasa Islam 

sunnah. (2) Tradisi Ogoh-Ogoh di Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang 

2005-2020, terus mengalami perkembangan yang signifikan dari setiap tahunnya, 

dan memasuki akhir tahun 2019 Indonesia terdampak Virus Corona, dan pada 

tahun 2020 perayaan Tradisi Ogoh-Ogoh terpaksa divakumkan karena pada tahun 

tersebut Indonesia terdampak virus corona.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kebudayaan berasal dari bahasa Inggris culture dan bahasa Belanda 

cultuur yang berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, dan 

mengembangkan. Sedangkan kebudayaan dalam bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Sansekerta buddhayah yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti 

budi pekerti atau akal.  Berdasarkan penelitian Koentjoaraningrat sebagaimana 

dikutip Tedi Sutardi, pengertian kebudayaan banyak, sekitar 160 definisi. 

Berikut pengertian kebudayaan menurut para ahli, Selo Soemardjan dan 

Soelaeman Soemardi yang dikutip oleh Tedi sutardi mengakatakan bahwa 

kebudayaan merupakan semua hasil karya, rasa, dan cipta manusia.
1
  

Koentjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan merupakan 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang diperoleh manusia dengan belajar.
2
  Budaya di 

Indonesia sendiri beragam dan kebudayaan tersebut tidak akan ada jika tidak 

melalui rangkaian history yang telah berlalu. Selain itu agama adalah salah 

satu faktor yang membentuk suatu masyarakat yang berbudaya, karena agama 

sendiri mempunyai fungsi untuk mengarahkan dan memberikan pedoman bagi 

masyarakat, yang berupa kekayaan intelektual dan gagasan. Dan Indonesia 

dikenal sebagai bangsa yang majemuk baik dari sisi budaya, etnis, bahasa, dan 

                                                             
1
Tedi Sutardi, Antropologi: Mengungkap Keberagaman Budaya. (Bandung: Penerbit PT 

Setia Purna Inves, 2007), 10. 
2
Tedi Sutardi, Antropologi: Mengungkap Keberagaman Budaya. (Bandung: Penerbit PT 

Setia Purna Inves, 2007), 10.  
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agama. Dari sisi agama di Negara ini hidup berbagai agama besar yaitu Islam, 

Budha, Kristen, Katholik, Hindu, dan Khonghucu. Selain itu, tumbuh dan 

berkembang pula berbagai aliran atau kepercayaan lokal yang jumlahnya tidak 

kalah banyak. 

Dari beberapa agama besar tersebut agama paling tua di Indonesia 

adalah agama Hindu. Pada agama Hindu sendiri kata agama berasal dari 

bahasa Sansekerta yang artinya datang mendekat, maksud datang mendekat 

ialah datang mendekat kepada tujuan agama, yaitu: kebahagiaan dan bersatu 

dengan Hyang Widhi atau Nining Bhatara (Tuhan yang maha Esa). Dalam 

Agama Hindu banyak kebudayaan dan tradisi yang dijalankan oleh setiap 

masyarakat yang menganut agama Hindu tersebut seperti salah satu nya tradisi 

ogoh-ogoh. 

Tradisi ogoh-ogoh, yaitu suatu tradisi yang mana ogoh-ogoh sendiri 

diambil dari kata Bali yaitu ogoh-ogah yang mana artinya sesuatu yang 

digoyang-goyangkan. Ogoh-Ogoh adalah suatu replika perwujudan roh jahat 

atau Bhuta Kala dalam bentuk boneka besar. Dalam ajaran agama Hindu 

Dharma, Bhuta Kala merepresentasikan kekuatan “Bhu”, alam semesta dan 

waktu Kala yang tak terukur dan tak terbantahkan. Sedangkan sosok Bhuta 

“Kala” sendiri digambarkan sebagai sosok besar dan menakutkan dalam hal 

ini diwujudkan sebagai rakshasa. Selain sebagai wujud raksasa ogoh-ogoh 

juga digambarkan dalam wujud Mayapada, Surga dan Neraka, seperti naga, 
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gajah, kera, serigala, dan lain sebagainya.
3
 Dalam hal ini syurga dan neraka 

adalah sebagai bentuk manifestasi perlawanan atas kekuatan baik dan jahat  

Ogoh-Ogoh dalam perkembangannya juga dibuat menyerupai orang-

orang terkenal, seperti pemimpin dunia, artis, tokoh agama dan bahkan 

penjahat. Ogoh-Ogoh sendiri baru ditemukan pada tahun 1980-an, dalam hal 

ini Ogoh-Ogoh merujuk pada patung besar yang di angkat oleh beberapa 

orang untuk mengelili desa sebelum prosesi pembakaran, sedangkan kegiatan 

arak-arakannya biasa disebut dengan pawai. Ogoh-Ogoh sendiri hanya ada 

dalam momen tertentu seperti perayaan hari raya Nyepi umat Hindu, dan 

carnival. Ogoh-Ogoh mulai marak dikenal sejak tahun 1983, setelah Presiden 

RI yang pada saat itu dipimpin oleh Soeharto mengeluarkan keputusan 

Presiden N0. 3 tahun 1983 yang menyatakan hari raya Nyepi sebagai hari raya 

libur nasional.
4
 

Tradisi Ogoh-Ogoh pun mulai dikenal oleh para umat Hindu yang ada 

di Indonesia tak terkecuali di Senduro. Senduro sendiri adalah nama sebuah 

kecamatan di Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Dan 

agama Hindu masuk ke Kecamatan Senduro pada masa Kerajaan Majapahit 

setalah bisa melepaskan diri dari kekuasaan Belanda berabad-abad lamanya 

dan pendudukan jepang maupun berakhirnya perang kemerdekaan tahun 

                                                             
3
Prokomsetda. ”Pengertian Ogoh-Ogoh dan Fungsinya”, dalam 

https://prokomsetda.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-ogoh-ogoh-dan-

fungsinya-07 27 Februari 2018 (17 Desember 2022). 
4
Dyah Ayu Wijayani, Pengembangan Desa Wisata Senduro Berbasis Budaya 

Development of Senduro Tourism Village with Cultured Base, jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian 

“AGRIKA”, Vol. 10, No. 2, (2016), Hlm. 126. https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-

v2/index.php/agrika/article/download/459/448 

https://prokomsetda.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-ogoh-ogoh-dan-fungsinya-07
https://prokomsetda.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-ogoh-ogoh-dan-fungsinya-07
https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
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1947-1949 dikawasan Tengger barat laut mulai tumbuh gerakan pembaharuan 

gerakan ini disebut Budho Tengger.
5
  

Tahun 1973 Budho Tengger beralih jadi agama Hindu karena dari 

bentuk upacaranya sama seperti agama Hindu. Eksistensi agama Hindu tahun 

1973 menunjukkan perkembangannya bukan hanya dalam pemeluknya tapi 

juga bentuk-bentuk kegiatannya. Pura Mandara Giri Agung Semeru adalah 

sebagai bentuk dari perkembangan agama Hindu yang ada di Senduro, yang 

mana Pura ini dibangun pada tahun 1988. Yang kedua, keberadaan agama 

Hindu di Kecamatan Senduro dapat dilihat dalam berbagai bentuk kegiatan 

keagamaan, dan juga kesenian. Kesenian yang lahir dari agama Hindu yakni 

salah satunya Ogoh-ogoh. Masyarakat menyambut dengan suka cita, yang 

diwujudkan dengan pembuatan “onggokan” yang sekarang di kenal dengan 

sebutan ogoh-ogoh. Di beberapa tempat dan terus berkembang, puncaknya 

pada tahun 1990 termasuk di Kecamatan Senduro Lumajang.  

Namun pada saat itu masyarakat Hindu di Senduro hanya sebatas 

mengenal belum mengimplementasikan tradisi tersebut. Memasuki tahun 2005 

barulah masyarakat Hindu yang ada di Senduro mulai mengimplentasikan 

tradisi tersebut, yang mana pada waktu itu yang mengenalkan kesenian ogoh-

ogoh Parisada (Lembaga tertinggi umat Hindu) dan Pemuda Hindu Darma 

Indonesia (PHDI). Dan semenjak itu masyarakat Hindu yang ada di Senduro 

setiap perayaan hari raya Nyepi selalu bergotong royong dan iuran untuk 

                                                             
5
 Gean Yani Tribawani, Eksistensi Agama Hindu di Kecamatan Senduro Kabupaten 

Lumajang Tahun 1973-2012, {Skripsi, Universitas Jember, Jember, 2014), Hlm 73. 
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membuat Ogoh-ogoh. Menurut penuturan Pak Wira selaku dukun (Tokoh 

agama umat Hindu) di sana saat saya melakukan wawancara.
6
 

Dari pemikiran di atas, penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi 

mengenai sejarah ogoh-ogoh yang ada di Kecamatan Senduro, bahwa dulunya 

sebelum adanya tradisi ogoh-ogoh masyarakat Hindu yang ada di Senduro 

hanya melakukan ritual hari raya seperti biasanya, namun setelah tradisi ogoh-

ogoh di perkenalkan, masyarakat Hindu yang ada senduro mulai 

mengeksistensikan tradisi tersebut, hingga mengadakan sebuah perayaan yang 

hampir sama dengan karnival budaya pada umumnya. Dengan ini tujuan 

tradisi ogoh-ogoh tidak hanya di kenal sebagai tontonan semata, namun 

masyarakat juga dapat mengenal latar belakang sejarah dan esensi tradisi 

ogoh-ogoh, serta diharapkan dapat mengembangkan tradisi ogoh-ogoh di masa 

mendatang. 

 Fokus Pe lnilitian 

Dari kontelks pe lne llitian telrse lbut pe lnelliti dapat melmbelrikan ke lsimpulan 

bahwa belbe lrapa Fokus Pe lne llitian yang akan dikaji selbagai be lrikut: 

1. Bagaimana Seljarah Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupate ln 

Lumajang?  

2. Bagaimana Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupateln 

Lumajang 2005-2020? 

  

                                                             
6
 Hasil Wawacara Dengan Bapak Wira, pada tanggal 14 Desember 2022 Melalui Via 

Online. 
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B. Ruang Lingkup Pe lne llitian 

Ruang lingkup melrupakan suatu batasan-batasan dalam pelne llitian olelh 

karelna itu, dalam pelne llitian ini telrdapat batasan-batasan pelnellitian yang tidak 

mungkin bisa dijangkau. 

1. Batasan telmporal yakni batasan pe lrihal waktu, dalam pe lnellitian ini pelnulis 

melne lliti mulai tahun 2005-2020. Pe lniliti ingin melmbahas Pe lrkelmbangan 

Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupate ln Lumajang. Dalam 

hal ini pelne lliti melngambil pada tahun 2005, pasalnya tradisi ogoh-ogoh 

pe lrtama kali di selle lnggarakan di Ke lcamatan Selnduro pada tahun telrse lbut, 

dan untuk tahun 2022 adalah batasan tahun pada pelne llitian ini.     

2. Batasan spasial yakni batasan pelrihal telmpat atau ruang, dalam pelne llitian 

ini pelnulis melngambil di Ke lcamatan Se lnduro Kabupate ln Lumajang. 

Untuk di Se lnduro se lndiri adalah pusat pelrayaan tradisi ogoh-ogoh 

dikarelnakan telrdapat Pura Mandara Giri Se lmelru Agung, se lbagai lokasi 

se lntral pelrayaan hari raya nye lpi di Ke lcamatan Selnduro, Kabupateln 

Lumajang. 

C. Tujuan Pe lne llitian 

Pe lne llitian ini be lrtujuan untuk melnje llaskan delngan cara 

melndre lskripsikan telntang arah yang akan dituju dalam me llakukan pelne llitian. 

Adapun tujuan dari pelne llitian ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Untuk melnge ltahui Seljarah Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupate ln 

Lumajang. 
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2. Untuk melnge ltahui Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupateln 

Lumajang. 

D. Manfaat Pelne llitian 

Manfaat pelnellitian belrisi telntang kontribusi apa yang akan dibe lrikan 

se ltellah selle lsai mellakukan pelnellitian. Ke lgunaannya dapat belrupa kelgunaan 

yang be lrsifat teloritis dan praktis. Selpe lrti ke lgunaan bagi pelnulis, instansi dan 

masyarakat selcara kelse lluruhan.
7
 Adanya pe lnellitian ini dapat melmbelrikan 

manfaat apabila dapat digunakan olelh se lmua pihak. Adapun manfaat yang 

diharapkan pelne lliti ialah selbagai be lrikut: 

1. Manfaat Teloritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat yang 

signifikan se lrta dapat melnambah wawasan dan melnambah ilmu 

pe lnge ltahuan bagi selmua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang 

be lrkompelteln de lngan masalah yang diangkat, khususnya studi telntang 

Se ljarah Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Se lnduro Kabupate ln Lumajang 

Tahun 2005-2022. Selrta diharapkan me lnjadi suatu kajian baru, de lngan 

tujuan melmpe lrkaya khazanah ke lilmuan telntang Tradisi Ogoh-ogoh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pe lne lliti 

Hasil pe lne llitian ini dapat melnambah dan melmpe lrluas wawasan 

pe lnge ltahuan dalam aspelk budaya se ljarah telntang tradisi Ogoh-ogoh di 

                                                             
7
 Tim Pelnyusun, Peldoman Pelnulisan Karya Ilmiah IAIN Jelmbelr (Jelmbelr: IAIN Jelmbelr 

Prelss, 2019), 45. 
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Ke lcamatan Selnduro Kabupateln Lumajang 2000-2020 Bagi 

Masyarakat Se lnduro Lumajang. 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu bahan informasi 

dan se lbagai bahan masukan dalam melningkatkan pe lnge ltahuan Studi 

Telntang agama Hindu dan Ogoh-ogoh yang dulu dan se lkarang, se lrta 

bisa dijadikan suatu relfe lre lnsi bagi pelne lliti yang lain, dan juga bisa 

melnambah litelrature l di bidang se ljarah. 

b. Bagi Instansi 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan kontribusi dalam 

melnambah wawasan pelnge ltahuan di lingkungan UIN KHAS Je lmbelr 

dan melnambah litelrature l kelpustakaan UIN KHAS Je lmbelr 

c. Bagi Masyarakat 

Pe lne llitian ini diharapakan dapat melmbe lrikan suatu informasi 

bagi ilmu pe lnge ltahuan di bidang se ljarah, se lrta dapat belrmanfaat dan 

melmbelrikan kontribusi pelmikiran kelpada para pellaku se ljarah dan 

se ljarawan lokal untuk melnge ltahui seljarah-se ljarah baru dan melnambah 

bahan informasi bagi masyarakat pada umumnya yang ingin 

melnge ltahui Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupate ln 

Lumajang Tahun 2005-2020. 

E. Studi Pe lne llitian 

Be lrkaitan delngan obje lk pelne lliian, pelnulis me lncari informasi telntang 

judul telrkait. Untuk itu maka pelrlu dikelmukakan tulisan yang te lrkait delngan 
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judul pelne lliti yang dilaksanakan. Tulisan yang se lrupa de lngan judul pelne llitian 

telrse lbut diantaranya adalah:  

1. Skripsi de lngan judul “Harmonisasi Hindu dan Muslim: Studi Atas 

Partisipasi Muslim Dalam Pelrayaan Ogoh-Ogoh Agama Hindu Di 

Cakranelgara Mataram”. Skripsi yang ditulis ole lh Khe lmas Aulia Ulwan 

tahun 2017 ini membahas te lntang kelharmonisan antar umat belragama 

dan partispasi umat Islam dalam pe lrayaan ogoh-ogoh yang 

dise llelnggarakan olelh umat Hindu. Dimana Ogoh-Ogoh yang te lrjadi di 

mataram adalah te lrjalinnya suatu hubungan harmonis antar umat 

be lragama di Lombok te lrutama di Kota Mataram. Pe lrbe ldaan tulisan 

pe lnulis delngan skripsi ini adalah te lrlihat dari judul yang mana pe lnulis 

lelbih keldalam se ljarah, puncak tradisi, hingga vakumnya tradisi Ogoh-

Ogoh, se ldangkan skripsi Khe lmas Aulia Ulwan me lne lliti telntang 

harmonisasi dan tole lransi yang te lrjadi, se lbe llum, saat, dan se lsudah 

telrlaksanakannya tradisi arakan Ogoh-Ogoh. 

2. Skripsi dengan judul “Kontruksi Makna Ogoh-Ogoh Dalam Upacara 

Adat Keagamaan Bagi Masyarakat Hindu Di Desa Yahembang Provinsi 

Bali Studi fenomenologi Mengenai Kontruksi Makna Dalam Prosesi 

Adat Keagamaan Bagi Masyarakat Hindu Di Desa Yahembang Provinsi 

Bali”. Karya skripsi yang di tulis oleh Gebby Zahra Faradilla, yang 

membahas nilai budaya tidak terlepas dari estetika seni dalam bentuk 

patung, pakaian dan music tradisional. Serta kontruksi makna ogoh-ogoh 

dalam upacara adat keagamaan bagi masyarakat Hindu di Desa 
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Yahembang adalah nilai budaya berkaitan erat dengan sajarah dan tradisi 

yang dikaitkan dengan nilai agama oleh masyarakat, dikarenakan 

ketetapan waktu yang sama dengan malam menjelang perayaan hari raya 

nyepi. Perbedaan penulis dengan penellitian Gebby Zahra Faradilla, 

yang mana Gebby Zahra Faradilla mensentralkan penelitiannya terhadap 

kontruksi makna ogoh-ogoh, sedangkan penulis tidak terlalu fokus 

terhadap makna ogoh-ogoh itu sendiri. 

3. Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian “AGRIKA”, Volume 10, Nomor 2, 

November 2016, dengan judul “Pengembangan Desa Wisata Senduro 

Berbasis Budaya Development of Senduro Tourism Village with 

Cultureld Base” Karya Dyah Ayu Wijayanti. Dalam jurnal ini 

membahas tentang pengembangan desa wisata berbasis budaya yang 

mana objek budaya tersebut ada tradisi ogoh-ogoh. Dimana ogoh-ogoh 

pada awalnya hanya di arak mengelilingi kampung dan dengan 

berjalannya waktu, ogoh-ogoh tidak hanya sebagai pelengkap dalam 

upacara Tawur Ka Sanga, tetapi sebagai ajang mengembangkan 

kreativitas muda-mudi dalam mengkreasikan bentuk ogoh-ogoh. Hal ini 

mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan domestic maupun asing. 

Perbedaan penulis dengan penelitan karya Dyah Ayu Wijayanti terletak 

dimana penulis lebih ke fokus sejarah dan perkembangan ogoh-ogoh, 

sedangkan karya Dyah Ayu Wijayanti lebih ke dalam ogoh-ogoh sebagai 

objek budaya guna pengembangan desa wisata di Senduro. 
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4. Jurnal e-Journal Pendidiikan Sejarah, Volume 9, No. 1 Tahun 2020, 

karya Nurul Qomariyah yang be lrjudul “Harmonisasi Ke lhidupan Antar 

Umat Islam dan Umat Hindu di Lingkungan Pura Mandara Giri Se lme lru 

Agung Pada Tahun 1990-2018”. Dalam jurnal ini me lmbahas telntang 

ke lhidupan yang harmonisasi dan tole lransi antara umat Islam dan umat 

Hindu dalam se ltiap pelrayaan ke lgiatan masing-masing di lingkungan 

Pura Mandara Giri Se lme lru Agung, se lhingga me lmbelrikan pe lngaruh 

telrhadap kelhidupan masyarakat yang ada dilingkungan Pura Mandara 

Giri Se lme lru Agung yaitu dalam bidang sosial, budaya, dan e lkonomi.  

Pe lrbe ldaan pelne llitian pelnulis delngan pe lne llitian Nurul Qomariyah yaitu 

telrle ltak dalam judul dan pe lmbahasan yang mana pe lnulis le lbih kel dalam 

tradisi Ogoh-Ogoh, se ldangkan Nurul Qomariyah fokus te lrhadap pe lran 

antara umat Islam dan umat Hindu dan pe lmbahasan melnge lnai se ljarah 

Ogoh-Ogoh tidak dicantumkan, kare lna me lnurut pelnulis se ljarah telrse lbut 

pe lnting untuk dicantumkan.   

5. Jurnal Ilmiah Pariwisataa Agama dan Budaya, yang di tulis ole lh Indah 

Sista Prabandari, I Wayan Sonde lr karya jurnal de lngan judul “Dampak 

Pawai Ogoh-Ogoh Te lrhadap Sosial Budaya Masyarakat Di De lsa Adat 

Kuta”. Jurnal yang ditulis ole lh Indah Sista Prabandari, I Wayan Sonde lr, 

melmbahas dampak yang te lrjadi ole lh pawai ogoh-ogoh te lrhadap sosial 

budaya masyarakat di De lsa Adat Kuta. Hal ini me lnjadikan dampak 

positif dan nelgatif dari adanya pawai ogoh-ogoh yang di se lle lnggarakan 

olelh masyarakat Adat Kuta, adapun dampak positif dari pawai Ogoh-



 

 

12 

Ogoh yaitu sangat be lrpote lnsi se lbagai daya tarik wisata, hubungan 

intelrpe lrsonal antar anggota masyarakat yang me lningkatkan kre lativitas, 

sportivitas, gotong-royong, dan ke lke lluargaan. Adapun dampak nelgativel 

yaitu belrupa pelnyimpangan-pe lnyimpangan sosial se lpelrti: minum-

minuman, pelrke llahian, pelmaksaan kelhe lndak, dan tindak keljahatan 

lainnya. Hingga hal ini me lnjadikan kontrove lrsial telrhadap adanya pawai 

Ogoh-Ogoh yang dise lle lnggarakan di De lsa Adat Kuta. Pe lrbeldaan 

pe lnellitian Indah Sista Prabandari, I Wayan Sonde lr, de lngan pelnulisan 

telrle ltak pada judul dan pelmbahasan, yang mana pe lnulis lelbih fokus 

telrhadap se ljarah dan pelrke lmbangan tradisi ogoh-ogoh, se ldangkan Indah 

Sista Prabandari, I Wayan Sonde lr le lbih fokus te lrhadap dampak apa saja 

yang te lrjadi dalam pawai Ogoh-Ogoh di De lsa Adat Kuta.    

6. Jurnal Of Linguistic And Education, 5 (2), 2015, dengan judul “Kearifan 

Lokal Dalam Leksikon Ritual Kesenian Ogoh-Ogoh Di Pura Kerthabumi 

Dusun Bongso Wetan Desa Pangalangan Kecamatan Menganti 

Kabupaten Gresik Jawa Timur”. Ditulis oleh Dian Kartina Rachmawati, 

yang mana Dian Kartina Rachmawati mendeskripsikan wujud kearifan 

lokal dengan berdasarkan urutan ritual, leksikon ritual, fungsi, serta 

metafora dari property. Hal ini untuk mellihat wujud kearifan lokal yang 

muncul dari kelgiatan kesenian Ogoh-Ogoh, dan budaya serta pikiran 

dari sebuah etnis masyarakat tertentu slhingga didapatkan wujud 

kelarifan lokal yang diwariskan dan dilestarikan oleh etnis Madura 

beragama Hindu di Dusun Bongso Wetan, Desa Pangalangan, 
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Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Perbedaan 

penelitian Dian Kartina Rachmawati dengan penulis terletak pada judul 

dengan fokus penelitian yang mana penulis lebih fokus terhadap sejarah 

dan bagaimana tradisi Ogoh-Ogoh, sedangkan Dian Kartina Rachmawati 

lebih fokus terhadap kearifan lokal, leksikon ritual, metafora ritual.  

7. Jurnal Seni Nasional Cikini, Volume 08, No. 01, Juni 2022, yang ditulis 

olelh Diaz Ramadhansyah, Irma Damajanti, de lngan judul “Te llusur 

Se ljarah Ogoh-Ogoh Se lbagai Manife lstasi Se lni Rupa Bali Dari Sudut 

Pandang Komodifikasi Budaya”. Karya jurnal yang ditulis Diaz 

Ramadhansyah, Irma Damajanti, be lrbicara telntang produk ke lse lnian 

yang baru lahir pada tahun 1980an. Karya se lni ini lahir se lbagai 

kre latuvitas masyarakat dan be lrke lmbang de lngan falsafah melmbelrsihkan 

e lnelrgy ne lgativel melnjadi lelbih baik de lngan le lbih harmonis. Pada 

pe lrkelmbangannya ogoh-ogoh be lrke lmbang me lnjadi objelk wisata hingga 

melnjadi suatu komoditas. Bagaimana awalnya hanya dibuat ole lh 

masing-masing banjar, lambat laun me lnjadi komoditas dan dipe lrjual 

be llikan, hingga pada akhirnya pawai ogoh-ogoh me lnjadi objelk 

pariwisata selbagai tontonan dan selbagai pajangan di muse lum. Pelrbe ldaan 

pe lnellitian Diaz Ramadhansyah, Irma Damajanti, de lngan pe lnulis telrlihat 

pada judul yang mana pe lnulis lelbih melmbahas me lnelge lnai tradisi ogoh-

ogoh, se ljarah, pelrke lmbangan, dan pelne lliti tidak melncantumkan nilai 

falsafah pada ogoh-ogoh, se ldangkan pe lne llitian Diaz Ramadhansyah, 
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Irma Damajanti le lbih telrhadap manifelstasi komodifikasi budaya yang 

didalamnya juga me lncantumkan falsafah dalam tradisi Ogoh-Ogoh.     

8. Jurnal Seni Tari 8 (1) (2019), yang ditulis Gus Me lye lna Ne lla 

Se ltyaningrum, Agus Cahyono, de lngan judul “Strate lgi Adaptasi 

Masyarakat Non Hindu Pada Pelrtunjukkan Ogoh-Ogoh Di De lsa 

Linggoasri Ke lcamatan Kaje ln Kabupate ln Pe lkalongan”. Yang mana Gus 

Me lye lna Ne lla Se ltyaningrum, Agus Cahyono, be lrbicara stratelgi adaptasi 

yang me lliputi prosels pe lrse lpsi dan intelrpre lstasi, se lrta sistelm katelgorisasi. 

Pe lrse lpsi dan intelrprelstasi positif dari masyarakat Non Hindu di De lsa 

Linggoasri se lrta dibuktikan pelmilihan tindakan se llanjutnya yakni 

de lngan munculnya sikap apre lsiasi dan tolelransi selrta ke lbutuhan 

intelgrativel masyarakat, me lmbuat masyarakat non Hindu dapat 

be lradaptasi pada pelrtunjukkan ogoh-ogoh yang dilaksanakan di De lsa 

Linggoasri. Pe lne llitian yang dilakukan Gus Me lye lna Ne lla Se ltyaningrum, 

Agus Cahyono, le lbih te lrhadap bagaimana cara adaptasi masyarakat non 

Hindu dalam pe lge llaran kelse lnian ogoh-ogoh yang ada di De lsa 

Linggoasri de lngan mununjukkan sikap apre lsiasi dan tolelransi pada 

pe lrtunjukkan Ogoh-Ogoh. Se ldangkan pe lnulis tidak melncantumkan 

adaptasi non hindu dalam pe lnellitian pelnulis. 

9. Jurnal Widya Laksmi, Vol. 1, No. 1, Januari 2021, yang ditulis olelh Putu 

Dody Se ltiawan, Ke ltut Se lpdyana Kartini, I Nyoman Tri Anindia Putra, 

de lngan judul “Sosialisasi Vide lo Animasi 2D Te lntang Pe lnge lnalan 

Pe lnggunaan Styrofoam Dan Bahan Alami Dalam Pe lmbuatan Ogoh-
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Ogoh”. Yang mana Gus Me lye lna Ne lla Se ltyaningrum, Agus Cahyono, 

melmbahas telntang pelnge lnalan Styrofoam dan bahan alami de lngan 

melnggunakan vide lo animasi 2D. Animasi 2D be lrisi telntang pe lnjellasan 

bagaimana pelmbuatan ogoh-ogoh me lnggunakan styrofoam dan bahan 

alami, selrta dilanjutkan delngan dampak tradisi Bali untuk ke lde lpannya 

karelna Styrofoam tidak dapat telrurai ole lh alam, juga belrbahaya bagi 

manusia, helwan dan alam bagi ke lbe lrlangsungan jangka panjang. 

Pe lrbe ldaan pelnulis de lngan pe lne llitian Gus Me lye lna Ne lla Se ltyaningrum, 

Agus Cahyono, te lrle ltak pada judul dan pe lmbahasan telntang yang mana 

pe lnulis tidak melncantumkan sosialisi vide lo animasi, selrta Gus Me lye lna 

Ne lla Seltyaningrum, Agus Cahyono, tidak me lncantumkan pelrke lmbangan 

tradisi ogoh-ogoh. 

10. Artikel yang ditulis ole lh Ayu Misriyanti, Sumadi Dilla, Saidin, de lngan 

judul “Simbol Gambar Patung Ogoh-Ogoh Warga Transmigrasi Suku 

Bali Di De lsa Sumbe lr Jaya Ke lcamatan Lale lmbu Kabupate ln Konawe l 

Se llatan”. Karya jurnal Ayu Misriyanti, Sumadi Dilla, Saidin, 

melnunjukkan bahwa pelndapat masyarakat bali te lntang gambar patung 

ogoh-ogoh adalah salah satu ciri khas dari rangkaian pe llaksanaan 

pe lrayaan tahun baru saka yang biasa dike lnal delngan hari raya nye lpi. 

Masyarakat Bali me lnge lnal upacara adat ke lagamaan belrawal dari seljarah 

dan tradisi yang ada di masyarakat se ljak dulu.makna symbol pada 

gambar patung ogoh-ogoh adalah dapat me lnggambarkan bagaimana 

se lse lorang te lrse lbut be lrpe lrilaku. Pelrbe ldaan pe lnulis de lngan pe lne llitian Ayu 



 

 

16 

Misriyanti, Sumadi Dilla, Saidin, yang mana pe lnulis tidak telrlalu fokus 

telrhadap makna dan symbol pada ogoh-ogoh, se ldangkan Ayu Misriyanti, 

Sumadi Dilla, Saidin, le lbih fokus te lrhadap apa symbol dan makna pada 

patung Ogoh-Ogoh.   

F. Ke lrangka Konse lptual 

Ke lrangka konse lptual melrupakan ke lrangka be lrfikir melnge lnai 

hubungan antar variabell-variabe ll yang te lrlibat dalam pelnellitian atau hubungan 

antar konselp de lngan konse lp lainnya, dari proble lm yang dite lliti se lsuai de lngan 

apa yang te llah diuraikan olelh pe lne llitian te lrdahulu.
8
 Dalam hal ini kelrangka 

konse lptual melnjellaskan selcara telrpe lrinci konselp-konse lp yang be lrkaitan 

de lngan fokus dan arah pelne llitian yang dilakukan, se lrta melnggambarkan 

ke ltelrkaitan atau hubungan yang pe lnulis te lliti.  

1. Pe lnge lrtian Tradisi  

Se lcara elpiste lmologi, tradisi belrasal dari bahasa latin traditio 

artinya ke lbiasaan selrupa delngan itu budaya culturel atau adat istiadat, 

tradisi melrupakan selsuatu yang te llah diwariskan olelh para pelndahulu atau 

ne lnelk moyang se lcara turun telmurun baik be lrupa simbol, prinsip, matelrial, 

be lnda maupun kelbijakan. Akan teltapi tradisi yang te llah diwariskan 

telrse lbut bisa juga belrubah maupun teltap be lrtahan asalkan tradisi telrse lbut 

masih selsuai dan juga relle lvan de lngan situasi, kondisi selrta se liring de lngan 

pe lrubahan jaman. Menurut Hasan Hanafi yang dikutip oleh Ainur Rofiq 

bahwasannya tradisi ialah segala macam sesuatu yang diwariskan di masa 

                                                             
8
 Surahman, Mochamad Rachmat, Sudibyo Supardi, Meltodologi Pelnellitian, 2016, Hlm. 

52-53.  
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lalu dan dipakai, digunakan dan masih berlaku dimasa saat ini atau masa 

sekarang. 
9
 

2. Pe lnge lrtian Ogoh-ogoh 

Ogoh-ogoh adalah karya se lni patung dalam ke lbudayaan Bali yang 

mele lrupakan manifelstasi Bhuta Kala. Dalam ajaran Hindu Dharma, Bhuta 

Kala melmprelse lntasikan kelkuatan alam se lmelsta dan waktu yang tak 

turukur dan tak telrbantahkan. Dalam hal ini pe lnellitian ini me lngkaji ogoh-

ogoh dari aspelk ke lse ljarahannya, de lngan pelngamatan litelraturel telrkait 

ogoh-ogoh. 

3. Telori Inte lraksionisme Simbolik 

Inte lraksionisme simbolik adalah modell pe lnellitian budaya yang 

be lrtujuan untuk melne lmukan relalitas pe lrilaku manusia. Pelrspe lktif 

intelraksionis simbolik belrupaya me lmahami budaya me llalui pelrilaku 

manusia yang te lrcelrmin dalam komunikasi. Intelraksi simbolik 

melne lkankan pelntingnya intelraksi budaya dalam suatu komunitas. 

Ke lpe lntingan e lse lnsial te lrcelrmin dalam komunikasi budaya antara 

pe lnduduk se ltelmpat. Saat belrkomunikasi, orang me lnunjukkan banyak 

simbol delngan banyak makna. Selhingga pe lrlu dilakukannya pe lngamatan 

untuk melne lmukan makna.
10

 

Telori intelraksionismel simbolik tidak dapat dilelpaskan dari 

pe lmikiran Ge lorge l Herbe lrt Me lad. George Herbert Mead lahir pada 27 

                                                             
9
 Ainur Rofiq, Tradisi Slameltan Jawa Dalam Pelrspelktif Pelndidikan Islam, Attaqwa: 

Jurnal Ilmu Pelndidikan Islam, Vol. 15, No. 2, 2019, Hlm. 96-97. https://jurnal.staidagrelsik.ac.id   
10 Umiarso dan Elbandiansyah, Interaksionisme Simbolik Dari Era Klasik Hingga Modern, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014).  

https://jurnal.staidagresik.ac.id/
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Februari 1863 di Kota South Hadley, Hampden County, Negar bagian 

Massachusetts, Amerika Serikat.
11

 Karie lr Me lad dimulai saat melnjadi 

profe lsor di kampus Obe lrlin di Ohio, ke lmudian Me lad pindah me lngajar dari 

kampus kel kampus hingga akhirnya Me lad diundang untuk pindah dari 

Unive lrsity of Michigan ke l Unive lrsitas Chicago olelh John De lwe ly. 

Inte lraksionisme simbolik melnurut pe lrspe lktif intelraksional 

mungkin me lrupakan salah satu pelrspe lktif yang paling "humanis" dalam 

pe lnellitian komunikasi. Pelrspe lktif ini sangat me lnonjolkan kelagungan dan 

maha karya nilai individu diatas pe lngaruh nilai-nilai yang ada saat ini. 

Telori intelraksionisme simbolik melne lkankan pada hubungan antara simbol 

dan intelraksi, se lrta inti dari pandangan pe lndelkatan ini adalah individu. 

Banyak ahli dalam pelrspe lktif ini melngatakan bahwa individu adalah hal 

telrpe lnting dalam konselp sosiologi. Me lre lka melngatakan bahwa objelk 

individu dapat dipelriksa dan dianalisis se lcara langsung me llalui 

intelraksinya de lngan individu lainnya.  

Telori intelraksionisme simbolik melmbahas te lntang bagaimana 

masyarakat melmbe lntuk individu individu atau se lbaliknya bagaimana 

individu-individu me lnciptakan, melmpe lrtahankan, dan melngubah 

masyarakat. Melnurut Ge lorge Herbe lrt Me lad untuk melncipatakan, 

melmpe lrtahankan, dan melngubah masyarakat ada 3 faktor, yaitu: Mind, 

The Se llf and Socielty.
12

  

                                                             
11

 Sirelgar, Nina Siti Salmaniah, elt al. Kajian Telntang Intelraksionismel 

Simbolik. Pelrspelktif, 2012, 1.2: Hlm. 101.  
12

 Belrnad Raho, Telori Soisal Budaya Modelrn, Moya Zam Zam (Bantul: Yogyakarata, 

2021). 121 
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1. Mind adalah kelmampuan untuk melnggunakan simbol yang 

me lmpunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus 

me lnge lmbangkan pikiran me lre lka mellalui inte lraksi delngan individu 

lain.
13

 

2. The Sellf adalah kelmampuan untuk melre lfle lksikan diri tiap individu 

dari pe lnilaian sudut pandang atau pe lndapat orang lain, dan te lori 

inte lraksionisme l simbolis adalah salah satu cabang dalam te lori 

sosiologi yang me lnge lmukakan te lntang diri se lndiri (The l-Se llf) dan 

dunia luarnya.
14

 

3. Socielty adalah jeljaring hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, 

dan dikonstruksikan olelh tiap individu dite lngah masyarakat, dan 

tiap individu te lrse lbut te lrlibat dalam pelrilaku   yang   me lre lka   pilih   

se lcara aktif dan sukare lla, yang pada akhirnya me lngantarkan 

manusia dalam prosels pe lngambilan pe lran di te lngah 

masyarakatnya.
15

 

Dalam pelne llitian ini, pelnulis me lnggunakan bantuan telori. Dimana 

telori ini selbagai peldoman pelnulis dalam mellakukan suatu pelne llitian guna 

melmpe lrjellas jalannya pe lne llitian dan selbagai pe ldoman atau pelgangan 

pokok bagi pe lnulis. Se llain se lbagai pe ldoman telori pada dasarnya adalah 

suatu pelra lngkat kaidah yang me lmandu seljarawan dalam melnyusun bahan 

atau data yang dipe lrolelh dari analisis sumbe lr dan juga dalam 

                                                                                                                                                                       
 

13
 Sirelgar, Nina Siti Salmaniah, elt al. Kajian Telntang Intelraksionismel 

Simbolik. Pelrspelktif, 2012, 1.2: Hlm. 104 
14

 Sirelgar, Nina Siti Salmaniah, elt al, Hlm. 104. 
15

 Sirelgar, Nina Siti Salmaniah, elt al, Hlm. 104. 
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melnge lvaluasi hasil pe lnelmuannya. Te lori yang dije llaskan di atas melnurut 

pe lnulis sesluai dan pelrlu untuk digunakan dalam pe lne llitian yang be lrjudul 

“Se ljarah Ke lse lnian Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupate ln 

Lumajang Tahun 2005-2020”. 

G. Meltode l Pe lne llitian 

Me ltodel pe lne llitian melmuat pelnje llasan telntang se lmua langkah-langkah 

pe lnellitian yang dilakukan ole lh pe lnulis dari awal hingga akhir, dan pe lne llitian 

yang digunakan ole lh pelnulis adalah pelnellitian se ljarah yang be lrsifat kualitatif. 

Adapun langkah-langkah dalam pelne llitian se ljarah melliputi: 

1. Pe lmilihan Topik Pelnellitian 

Pe lmilihan topik selbaiknya dipilih belrdasarkan keldelkatan 

e lmosional dan keldelkatan intellelktual, hal ini dilakukan agar pe lne llitian 

yang dilakukan bisa dise lle lsaikan selcara te lpat waktu. Pelne lliti melmilih 

objelk pe lnellitian tradisi ogoh-Ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupate ln 

Lumajang Tahun 2005-2020, kare lna be lbelrapa alasan dan timbangan, 

diantaranya: pe lne lliti telrtarik delngan tradisi ke lse lnian ogoh-ogoh yang ada 

di Selnduro. Alasan yang ke ldua lokasi pelne llitian yang mudah diaksels olelh 

pe lnelliti. Alasan yang ke ltiga, tradisi ogoh-ogoh yang ada di Se lnduro 

melrupakan tradisi ogoh-ogoh pe lrtama yang ada di Lumajang. Hal telrse lbut 

yang me lmbuat pelnelliti melne lliti tradisi ogoh-ogoh te lrse lbut. 
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2. He luristik 

Sebagai langkah pe lrtama, heluristik digunakan untuk melakukan 

pe lncarian sumbelr untuk melndapatkan informasi atau bahan se ljarah. 

Maksudnya he luristik dalam hal ini be lrupa kelgiatan melngumpulkan 

informasi telntang je ljak-jeljak masa lampau de lngan me lncari dan 

melnumukan belbe lrapa dokume ln pelnting, yang se lsuai de lngan pe lmbahasan 

judul skripsi ini. Dalam pe lnulisan skripsi ini, pe lnulis melnggunakan dua 

langkah melnggali dan melne lmukan sumbelr se ljarah yaitu: 

a. Sumbe lr Primelr 

1. Obse lrvasi  

Telknik atau meltodel untuk me lngumpulkan informasi te lntang 

objelk pe lne llitian se lcara sistelmatis, langsung atau tidak langsung. 

Telknik obse lrvasi dapat me lnjellaskan selcara komprelhe lnsif dan rinci 

pe lrmasalahan yang dihadapi, kare lna data obselrvasi melrupakan 

gambaran faktual, celrmat, dan rinci te lntang ke ladaan lapangan, 

aktivitas masyarakat dan siste lm sosial, se lrta kontelks dimana hal 

telrse lbut te lrjadi. Telknik obse lrvasi adalah delngan me lngamati 

langsung dae lrah yang disurve li dan belrkomunikasi langsung de lngan 

masyarakat Lumajang. Obse lrvasi be lrtujuan untuk melndapatkan 

informasi guna me lndukung kajian tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan 

Se lnduro Kabupate ln Lumajang dari tahun 2000-2020. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah prosels me lmpelrolelh informasi untuk 

ke lpelntingan pe lnellitian mellalui tanya jawab antara pelwawancara dan 

re lsponde ln. Wawancara adalah pelngumpulan data dimana pelne lliti 

atau pelwawancara melngajukan pe lrtanyaan se lcara langsung ke lpada 

re lsponde ln dan jawaban relsponde ln dicatat atau direlkam 

melnggunakan alat pelre lkam. Wawancara yang digunakan pe lnelliti 

adalah wawancara telrstruktur karelna wawancara ini sudah telre lncana 

dan belrdasarkan peldoman pe lrtanyaan yang te llah di buat dan di 

pe lrsiapkan selbellumnya olelh pe lnelliti yang be lrhubungan de lngan 

Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupateln Lumajang. 

Wawancara dimaksudkan untuk melnge ltahui seljarah dari tradisi 

Ogoh-ogoh, dan pe lrke lmbangan ogoh-ogoh yang ada di Se lnduro.  

b. Sumbe lr Se lkundelr  

Sumbe lr se lkundelr adalah data yang dipe lrolelh dari pihak ke l tiga, 

bukan saksi mata selcara langsung, de lngan me llihat sumbe lr data telrtulis 

be lrupa belrbagai artikell, skripsi, jurnal, dan be lrbagai buku yang 

be lrkaitan delngan ogoh-ogoh. Ke lgunaan dari data selkunde lr dapat 

melmbantu pelne lliti me lnguji dan me lnimbang ke lbe lnaran dari adanya 

wawancara yang te llah dilakukan. 

3. Kritik Sumbe lr (Ve lrifikasi)   

Kritik sumbe lr melrupakan tahap keldua se lte llah heluristik. Pada tahap 

ini pelne lliti melnganalisa dan melmbelrikan kritikan telrhadap hasil dari data 
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informasi yang dipe lrolelh. Juga, me lmbandingkan data yang dipe lrole lh agar 

melndapatkan hasil data yang se lsuai judul pe lnelliti delngan be lrpe ldoman 

pada, belrikut: 

a. Kritik E Lkstelrn, ke lgiatan peneliti untuk me llihat apakah sumbelr 

yang didapatkan autelntik atau tidak 

b. Kritik Inte lrn, yaitu me lnyangkut te lntang isi, dokumeln atau 

manuskrip yang dipelrole lh pelnulis cukup kreldibell atau tidak  

4. Inte lrpre ltasi atau Pelnafsiran  

Pe lne lliti mellakukan pelnafsiran fakta se ljarah delngan cara 

melmbandingkan data agar melnge ltahui se ljarah dari tradisi ogoh-ogoh. 

Tahap sellanjutnya yang dilakukan pe lne lliti delngan me lnggabungkan data 

dari hasil wawancara delngan sumbe lr data yang dipe lrole lh dari belrbagai 

artikell, dokumeln dan buku yang te llah dibaca pelne lliti. Selte llah 

digabungkan data informasi telrse lbut disusun dan diurutkan se lcara rapi dari 

tahun kel tahun me lnjadi satu laporan yang be lrupa fakta se ljarah yang 

be lrhubungan satu sama lain. 

5. Historiografi 

Historiografi melrupakan tahap telrakhir dalam pelne llitian se ljarah. 

Se ltellah pelne lliti mellakukan tahap pelncarian dan pelngumpulan sumbelr 

informasi, mellakukan kritik telrhadap data yang dipe lrolelh, dan mellakukan 

intelrpre ltasi data maka tahap sellanjutnya adalah pelnulisan hasil laporan 

pe lnellitian seljarah. Pelne lliti belrusaha me lnyajikan fakta se ljarah Tradisi 

Ogoh-ogoh de lngan telpat dan elfisieln. Dalam pelnulisan laporan pelnellitian 
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se ljarah ini pelnelliti melnuliskan antara Bab satu de lngan Bab yang lain 

saling be lrhubungan dimaksudkan me lmpelrmudah pelmbaca untuk 

melmahami. 

H. Siste lmatika Pe lmbahasan 

Supaya hasil pe lne llitian ini dapat dipahami de lngan mudah, maka 

pe lnelliti melnyusun laporan te lrse lbut belrdasarkan pada siste lmatika pelmbahasan. 

Ke lrangka pe lrelncanaan itu telrwujud antara lain de lngan melnyusun antar BAB 

satu kel BAB yang se llanjutnya, agar me lmiliki keltelrkaitan yang siste lmatis dan 

logis. Pe lnyajian pelne llitian ini telrdiri dari lima BAB. Dalam rangka 

melmpe lrmudah pelmbahasan dalam pelne llitian ini pelnulis melnyusunnya de lngan 

siste lmatika selbagai be lrikut:  

BAB I: PELNDAHULUAN, be lrisi te lntang pe lmaparan selcara umum 

gambaran pelne llitian yang akan dilakukan se lpelrti, kontelks pe lnellitian, 

fokus pe lne llitian, ruang lingkup pe lne llitian, tujuan pelne llitian, manfaat 

pe lnellitian, studi telrdahulu, kelrangka konse lptual, me ltodel pe lne llitian, 

siste lmatika pelmbahasan. Hal ini me lrupakan se lbuah upaya pe lne lliti untuk 

melne lntukan dan melrumuskan arah pelne llitian yang dilakukan supaya 

tujuan dari pelne llitian ini telrcapai. 

BAB II: TRADISI DI LUMAJANG, pada bagian ini melmaparkan 

gambaran singkat Kabupateln Lumajang, tradisi kelse lnian yang ada di 

Lumajang. 
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BAB III: SELJARAH TRADISI OGOH-OGOH DI KELCAMATAN 

SELNDURO, pada bagian ini melmaparkan cikal bakal tradisi ogoh-ogoh di 

nusantara, masuknya tradisi ogoh-ogoh di Se lnduro.  

BAB IV: PELRKELMBANGAN TRADISI OGOH-OGOH DI 

SELNDURO TAHUN 2005-2020, pada bagian ini melnje llaskan tradisi 

ogoh-ogoh se lbe llum tahun 2005, Tradisi Ogoh-Ogoh tahun 2005-2006, 

Tradisi Ogoh-Ogoh tahun 2007-2009, Tradisi Ogoh-Ogoh tahun 2010-

2015, Tradisi Ogoh-Ogoh 2016-2018, Tradisi Ogoh-Ogoh pada tahun 

2019-2020. 

BAB V: PELNUTUP pada bagian ini melnjellaskan kelsimpulan, dan saran, 

dari hasil pelne llitian skripsi. 
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BAB II 

TRADISI DI LUMAJANG 

A. Gambaran Umum Lumajang 

Salah satu wilayah di Jawa Timur yaitu Kabupate ln Lumajang te lrdiri 

dari 21 kelcamatan. Selmelntara itu Kabupate ln Lumajang be lrbatasan delngan 

Kabupate ln Probolinggo di se lbe llah utara, Kabupate ln Jelmbelr di se lbe llah timur, 

Samudelra Indone lsia di se lbe llah se llatan, dan Kabupate ln Malang di se lbe llah 

barat. Wilayah ini dihubungkan delngan Aria Wiraraja, selorang tokoh seljarah. 

Me lnurut Kitab Pararaton dan Harsawijaya, Wide l atau Arya Wiraraja pada 

awalnya be lke lrja di Singasari. Namun, Raja Ke lrtane lgara ke lmudian 

melmbuangnya dari Ibu Kota Singasari dan melne lmpatkannya se lbagai bupati di 

Sume lnelp, di Madura Timur.
1
 

Se ltellah kalah dalam pelrang de lngan Jayakatwang, Aria Wiraraja 

ke lmudian melmiliki kelse lmpatan untuk melmbantu dan mellindungi Rade ln 

Wijaya ke ltika ia dan rombongannya me llarikan diri kel Sume lne lp. Me lnurut 

Pararaton dan Kidung Harsawijaya, ke ltika Rade ln Wijaya me lme lnangkan 

pe lrang dan melnjadi raja pelrtama di kelrajaan Majapahit, dia dibelri wilayah 

bagian timur Jawa Timur yang dise lbut "Lumajang Tigang Juru". Ole lh karelna 

                                                             
1
 Dyah Ayu Wijayani, Pelngelmbangan Delsa Wisata Selnduro Belrbasis Budaya 

Delvellopmelnt of Selnduro Tourism Villagel with Cultureld Basel, jurnal Ilmu-Ilmu Pelrtanian 

“AGRIKA”, Vol. 10, No. 2, (2016), Hlm. 123. https://publishing-widyagama.ac.id/eljournal-

v2/indelx.php/agrika/articlel/download/459/448 

https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
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itu, di Delsa Se lnduro te lrdapat Pura Mandara Giri Se lmelru Agung se lbagai 

telmpat pelribadatan Umat Hindu.
2
 

 Ge lografisnya, Kabupate ln Lumajang te lrle ltak pada 112o -53' - 113o -

23' Bujur Timur dan 7o -54' -8o -23' Lintang Se llatan. Belrdasarkan klasifikasi 

Schmid dan Fe lrguson, Lumajang te lrmasuk dalam katelgori iklim tropis tipel C, 

de lngan be lbelrapa kelcamatan lainnya telrmasuk dalam katelgori iklim D. Jumlah 

curah hujan tahunan belrkisar antara 1.500 dan 2.500 mililitelr, dan telmpelratur 

se lbagian be lsar wilayah be lrkisar antara 24 dan 23 de lrajat Cellcius; di lelre lng 

Gunung Se lme lru dan daelrah lain di atas 1.000 melte lr di atas pelrmukaan laut 

(dpl), telmpelratur telre lnda melncapai 5 delrajat Cellcius. 

Se ldangkan se lcara topografi di Kabupate ln Lumajang me lnunjukkan 

bahwa 0-15% (65% luas wilayah) adalah daelrah yang baik untuk pelrtanian 

tanaman se lmusim, 15-25% (6% luas wilayah) adalah daelrah yang baik untuk 

pe lrtanian tanaman pelrke lbunan, 25-40% (11% luas wilayah) adalah daelrah 

yang baik untuk pelrtanian tanaman pe lrkelbunan dan kelhutanan delngan 

melnggunakan prinsip konve lrsasi, dan 40% kel atas (18% luas wilayah) harus 

dihutankan selbagai pelrlindungan sumbe lr daya alam.
3
 

 

 

 

 

                                                             
2
 Pelmelrintahan Kabupateln Lumajang, “Keladaan Kabupateln Lumajang” 

https://lumajangkab.go.id/main/gambaran (diaksels pada tanggal 01 Marelt 2023), pukul 20:13 WIB  
3
Pelmelrintahan Kabupateln Lumajang, “Keladaan Kabupateln Lumajang” 

https://lumajangkab.go.id/main/gambaran (diaksels pada tanggal 01 Marelt 2023), pukul 20:13 WIB  

https://lumajangkab.go.id/main/gambaran
https://lumajangkab.go.id/main/gambaran
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Gambar 2.1. Kabupate ln Lumajang 

Sumbe lr: Profi Kabupate ln Lumajang 

 

Pote lnsi Lumajang se lmakin le lngkap kare lna potelnsi hidrografinya yang 

sangat me lnjanjikan untuk industri air minum, irigasi, dan pariwisata. 

Kabupate ln ini melmiliki 31 sungai, se lrta 369 dam, 254 pompa air, 6 air telrjun, 

dan belbe lrapa danau, telrmasuk Ranu Pakis dan Ranu Klakah.
4
 Sellain itu, 

Gunung Se lme lru, yang me lrupakan gunung te lrtinggi di pulau jawa, melrupakan 

potelnsi andal untuk Kabupate ln Lumajang. Pote lnsi itu be lrasal dari matelrial 

yang dike lluarkan, selpe lrti batu, kelrikil, dan pasir. Gunung Se lme lru melrupakan 

salah satu ciri khas Kabupateln Lumajang. Pada tahun 2021, jumlah pelnduduk 

Kabupate ln Lumajang me lningkat pe lsat, delngan angka ke llahiran pascapandelmi 

melncapai 1.127.094 juta orang.
5
  

Be lrikut me lrupakan daftar Bupati Lumajang yang pe lrnah me lnjabat di 

Kabupate ln Lumajang: 

 

                                                             
4
Pelmelrintahan Kabupateln Lumajang, “Keladaan Kabupateln Lumajang” 

https://lumajangkab.go.id/main/gambaran (diaksels pada tanggal 01 Marelt 2023), pukul 20:13 WIB 
5
 Badan Pusat Statistik, Jumlah Pelnduduk Melnurut Kellompok Umur dan Jelnis Kellamin 

di Kabupateln Lumajang (Jiwa), 2021, https://lumajangkab.bps.go.id/indicator/12/120/1/jumlah-

pelnduduk-melnurut-kellompok-umur-dan-jelnis-kellamin-di-kabupateln-lumajang.html (diaksels pada 

tanggal, 01 Marelt 2023), pukul 21:30 WIB. 

 

https://lumajangkab.go.id/main/gambaran
https://lumajangkab.bps.go.id/indicator/12/120/1/jumlah-penduduk-menurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-di-kabupaten-lumajang.html
https://lumajangkab.bps.go.id/indicator/12/120/1/jumlah-penduduk-menurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-di-kabupaten-lumajang.html
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Tabe ll 2.1. Daftar Bupati Lumajang 

No Bupati Wakil Bupati Mulai 

Melnjabat 

Akhir 

Melnjabat 

1 Kart. Kartoadireldjo  1929 1941 

2 R. Abu Bakar  1941 1948 

3 R. Sustrodikoro  1948 1959 

4 R. Soe lkardjono   1959 1966 

6 N.G. Soe lbono  1966 1973 

7 Soe lwandi  1973 1983 

8 Karsid  1983 1988 

9 H.M. Samsi 

Ridwan 

 1998 1993 

10 H. Tamrin Ridwan  1993 1998 

11 H. Achmad Fauzi  1998 2008 

12 H. Sjahrajad 

Masdar, MA 

Drs. H. Asat, M.Ag. 2006 2015 

13 Drs. H. Asat, 
M.Ag. 

Dr. Buntaran 
Suprianto, M.kels  

2015 2018 

14 H. Thoriqul Haq, 

M.ML 

Indah Ampe lrawati, 

M.Si 

2019 2023 

Sumbe lr: Profil Kabupate ln Lumajang 

B. Tradisi di Lumajang 

Salah satu kabupateln di Provinsi Jawa Timur yang be lrada di wilayah 

Tapal Kuda adalah Lumajang, yang te lrke lnal delngan wisata alamnya se lpe lrti 

Puncak Mahamelru, Bukit B-29, pantai di se lbe llah sellatan Lumajang, dan air 

telrjunnya. Lumajang tidak hanya telrke lnal karelna wisata alamnya, te ltapi juga 

melmiliki selni budaya yang luar biasa. Ke lane lkaragaman suku yang ada di 

masyarakatnya be lrasal dari masa lalu, bahkan dari masa kelrajaannya, se lrta 
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be lbelrapa sisa dari masa pelnjajahan Be llanda. Ke lbe lragaman budaya di 

Lumajang me lrupakan suatu nilai histori yang te llah be lrlalu, adapun budaya 

yang ada di Lumajang adalah selbagai be lrikut: 

1. Tradisi Gre lbe lg Suro 

Gre lbe lg Suro adalah tradisi orang Jawa. Istilah kata suro be lrasal 

dari bahasa Arab yaitu asyura, yang be lrarti hari kel se lpuluh bulan suro. 

Dalam kalelndelr Islam atau Hijriah, bulan Muharram adalah bulan suro 

dalam kalelndelr Jawa.
6
 Dalam takwim Jawa, istilah ini digunakan selbagai 

bulan awal pelrhitungan. Orang-orang Jawa biasa mellakukan tradisi suro, 

bahkan mellakukan grelbe lg suro se ltiap tahunnya. 

Tradisi gre lbelg suro be lrbe lda-be lda di se ltiap daelrah Jawa, yang salah 

satunya didaelrah Lumajang. Tradisi gre lbe lg suro yang ada di Lumajang 

telpatnya di De lsa Sumbe lrmujur Ke lcamatan Candipuro, yang mana di De lsa 

Sumbe lrmujur, ritual atau upacara gre lbe lg suro dimulai dari kelpe lrcayaan 

orang-orang lama.
7
 Sumbe lr air di sana akan me lngalir telrus, hal ini 

dikarelnakan Sumbelr kelhidupan selmua makhluk hidup yang ada di bumi 

adalah mata air. 

Tradisi Gre lbe lg Suro di De lsa Sumbe lrmujur dimulai pada tanggal 1 

Muharram, atau Suro dalam kalelnde lr Jawa. Selbe llum melmulai upacara 

                                                             
6
 Ahmad Rifa’I, Icha Fadhilasari, Belntuk Dan Nilai Budaya Dalam Tradisi Grelbelg Suro 

Pada Masyarakat Mojokelrto. Jurnal Bastra (Bahasa dan Sastra), Vol. 7, No. 2, 2022, Hlm.222-

228. 
7
 Fibriana, N. I., Hasanah, R., Azizah, F. A. N., Jannah, A. F. N., & Rohmah, A. (2021). 

Analisis Tinjauan Ritual Grelbelg Suro Delsa Sumbelr Mujur delngan Pelndelkatan ELtnosains selbagai 

Tradisi Masyarakat Lumajang. ELxpelrimelnt: Journal of Scielncel ELducation, 1(2), 71-79. 
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ritual, selluruh masyarakat me lnyiapkan se lgala se lsuatu yang dipe lrlukan, 

se lpe lrti tumpelng, se lsaji, dan tumpukan hasil paneln warga. Adapun prose ls 

dari ritual Gre lbe lg Suro diantaranya: 

a. Arak-Arakan Gunungan Hasil Bumi 

Arak-arakan gunungan hasil bumi adalah prose lsi pe lrtama 

dalam ritual gre lbe lg suro yang mana masyarakat atau warga be lrkumpul 

di balai delsa untuk me llakukan arak-arakan. Arak-arakan dimulai dari 

balai delsa melnuju ke l sumbelr mata air yang be lrada di hutan bambu, 

adapun yang dibawa dalam prose lsi arak-arakan ini yakni be lrupa 

gunungan, se lsaji, ke lpala sapi, tumpelng, dan pelrle lngkapan lainnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2: Arak-Arakan Gunnngan Hasil Bumi di Sumbe lrmujur 

Kabupate ln Lumajang 

Sumbe lr: www.jogja.suara.com  

 

b. Sambutan 

Sambutan adalah proselsi gre lbe lg suro yang se llanjutnya, yang 

mana dalam hal ini sambutan dibelrikan kelpada ke lpala delsa 

Sumbe lrmujur dan Bupati Lumajang yang pada saat proselsi arak-

arakan sudah sampai telrlelbih dahulu disumbelr mata air yang be lrada di 

http://www.jogja.suara.com/
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hutan bambu. Sambutan ini ditunjukkan ke lpada ellelmeln masyarakat 

yang turut be lrpatisipasi dan hadir dalam pe llaksanaan acara upacara 

Gre lbe lg Suro yang diadakan di delsa Sumbe lrmujur. 

c. Pe lnampilan Tarian Oling 

Tarian Oling se lndiri melnggambarkan prose ls gre lbe lg suro, di 

mana oling atau bellut belrukuran belsar biasanya muncul di sumbelr 

mata air sellama pelnanaman kelpala sapi belrlangsung.
8
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3: Pe lnampilan Tarian Oling 

Sumbe lr: www.visitlumjang.com  

 

d. Ujub-ujub 

Ujub-ujub pada Gre lbe lg Suro dibawakan olelh teltua Delsa 

Sumbe lrmujur, adapun akomodasi dalam ritual gre lbe lg suro yang 

dipelrlukan untuk rangkain prose lsi ujub-ujub yaitu se lsaji, dan tujuan 

ujub-ujub se lndiri yakni se lbagai ritual adat orang jawa 

 

                                                             
8
 EL-Gallelry Lumajang Kab, Grelbelg Suro di Wisata Alam Hutan Bambu di Delsa 

Sumbelrmujur, (2020), https://el-gallelry.lumajangkab.go.id/main/deltail_foto/3117/grelbelg-suro-di-

wisata-hutan-bambu-di-delsa-sumbelrmujur/10/2 (diaksels pada tanggal, 12 April 2023) Pukul 20:30 

WIB. 

http://www.visitlumjang.com/
https://e-gallery.lumajangkab.go.id/main/detail_foto/3117/grebeg-suro-di-wisata-hutan-bambu-di-desa-sumbermujur/10/2
https://e-gallery.lumajangkab.go.id/main/detail_foto/3117/grebeg-suro-di-wisata-hutan-bambu-di-desa-sumbermujur/10/2
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e. Gre lbe lg Gunungan 

Gre lbe lg Gunungan se lndiri yakni suatu gunungan yang 

melngandung hasil pane ln pe ltani. Partisipan dalam acara gre lbe lg 

gunungan se lndiri adalah para warga delsa Sumbe lrmujur, dan dalam hal 

ini telrdapat tujuh dusun. Tujuh dusun yang ada di de lsa Sumbelrmujur 

di belntuk se lsuai konse lp tujuh kompone ln dari Sapta Pelsona yakni 

aman, telrtib, belrsih, seljuk, indah, ramah tamah, dan ke lnangan. hal ini 

melrupakan se lsuai poin-poin delngan tujuh dusun yang ada di De lsa 

Sumbe lrmujur. 

 

    

 

 

 

Gambar 2.4: Gre lbe lg Gunungan 

Sumbe lr: www.belritajatim.com  

 

f. Pe lnguburan Ke lpala Sapi 

Pe lnguburan Ke lpala Sapi melnginte lrpre lstasikan delngan harapan 

sumbe lr air lokal (di delsa) te lrse lbut akan se lmakin belrlimpah dan 

melngalir me lnurut masyarakat De lsa Se lmbe lrmujur. Pe lnguburan ke lpala 

sapi dilakukan di kunde ln mata air yang ada di hutan bambu. 

 

 

http://www.beritajatim.com/
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Gambar 2.5: Pe lnguburan Ke lpala Ke lrbau 

Sumbe lr: www.be lritajatim.com  

 

g. Pe lmotongan Ingkung atau Ambe lng 

Se llanjutnya adalah pelmotongan ingkung atau ambe lng, ingkung 

se lndiri adalah ayam bakar yang ada di salah satun lauk pada nasi 

tumpelng, yang nantinya ayam telrse lbut dipotong bagian ke lpala, sayap, 

dan kaki. Ingkung se lndiri be lrasal dari ayam jago jantan yang masih 

utuh delngan posisi ke lpala melnunduk, hal ini selbagai belntuk 

mellindungi dan pasrah.
9
 

Se ltellah se llelsai me llakukan proselsi pe lmotongan ingkung, 

ke lmudian ingkung di le lmpar ke l sumbe lr mata air untuk dibe lrikan kel 

olelng (ikan sidat) yang ada di sumbe lr mata air. Me lnurut masyarakat 

se lkitar jika ingkung te llat dimakan ole lh ole lng makan ritual gre lbe lg suro 

se lrta do’a tellah ditelrima, dan ada juga masyarakat yang 

                                                             
9
 Fibriana, N. I., Hasanah, R., Azizah, F. A. N., Jannah, A. F. N., & Rohmah, A. (2021). 

Analisis Tinjauan Ritual Grelbelg Suro Delsa Sumbelr Mujur delngan Pelndelkatan ELtnosains selbagai 

Tradisi Masyarakat Lumajang. ELxpelrimelnt: Journal of Scielncel ELducation, 1(2), Hal  

http://www.beritajatim.com/


 

 

35 

melnginte lrpre lstasikan jika olelng yang muncul lelbih belsar, maka lelbih 

banyak re lze lki se lrta kelbe lrkahan yang dite lrima.    

h. Pe lnutup 

Prose lsi telrakhir dalam Tradisi Gre lbe lg Suro yang dilaksanakan 

dari awal hingga akhir, telrdapat proselsi satu prose lsi lagi yaitu pe lnutup. 

Pe lnutup dalam acara gre lbelg suro ini diiringi de lngan pe lnampilan tari 

kuda lumping tarian khas masyarakat lumajang.
10

 Dalam seltiap tradisi 

gre lbe lg suro te lrdapat telma masing-masing dise ltiap acara yang 

dise llelnggarakan, namun untuk seltiap rangkaian prose lsi acaranya te ltap 

sama selpe lrti biasanya. 

2. Tradisi Ojung/Ojhung 

Tradisi Ojung adalah tradisi khas masyarakat Lumajang, yang 

mana tradisi ini me lrupakan pelrang mainan melnggunakan rotan, dan 

masyarakat yang ikut be lrpatisipasi dalam ojung, be lrte lmpur delngan saling 

mellukai musuh melre lka. Tradisi Ojung bisa dite lmukan di Delsa Gucialit, 

namun selse lpuh yang ada di Delsa Gucialit me lninggalkan tradisi telrse lbut. 

Tradisi Ojung se lndiri biasa dilakukan saat musim ke lmarau hal ini 

dikarelnakan tradisi ojung adalah salah satu ritual pe lmanggil hujan.
11

 

Se llain selbagai pe lmaggil hujan ojung juga dise lle lnggarakan satu tahun 

se lkali pada acara felstival de lsa yang be lrtapatan pada saat musim ke lmarau.  

                                                             
10

 Fibriana, N. I., Hasanah, R., Azizah, F. A. N., Jannah, A. F. N., & Rohmah, A. (2021). 

Analisis Tinjauan Ritual Grelbelg Suro Delsa Sumbelr Mujur delngan Pelndelkatan ELtnosains selbagai 

Tradisi Masyarakat Lumajang. ELxpelrimelnt: Journal of Scielncel ELducation, 1(2), Hal 
11

 Celmaradiva, M. J. (2022). Komodifikasi Tradisi Ojung Di Delsa Gucialit (Studi Di 

Delsa Pakell Kelcamatan Gucialit Kabupateln Lumajang) (Doctoral disselrtation, Univelrsitas 

Muhammadiyah Malang), Hal. 30. 
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Pe lnampilan ojung dimainkan ole lh kalangan muda maupun tua di 

De lsa Gucialit di arelna yang sudah disiapkan. Dalam hal ini para pe lmain 

ojung me lnggunakan rotan untuk tanding de lngan musuh me lre lka, kunci 

untuk melmelnangkan pe lrtandingan ini adalah de lngan me lmukulkan rotan 

jauh kel are la punggung lawan.
12

 Me lski harus te lrluka, masyarakat yang ikut 

be lrpatisipasi dalam tradisi ojung ini me lnikmati pelrmainan telrse lbut, dan 

telrkadang orang-orang me lnari untuk melnghibur warga se lkitar, dan 

telrle lbih lagi tradisi ojung ini tidak ada juri atau wasit se llama tradisi 

telrse lbut dilangsungkan. Me lre lka yang melmotong paling banyak di 

punggung lawan dianggap paling kuat, dan yang me lnang dalam tradisi ini 

melndapatkan hadiah. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6: Tradisi Ojung/Ojhung 

Sumbe lr: www.selrbase lrbiilmu.com  

 

3. Tradisi Sandingan  

Tradisi Sandingan melrupakan istilah lain dari selsaji yang 

ipelruntukkan kelpada lelluhur yang te llah melndahului, dalam hal ini 

                                                             
12

 Celmaradiva, M. J. (2022). Komodifikasi Tradisi Ojung Di Delsa Gucialit (Studi Di 

Delsa Pakell Kelcamatan Gucialit Kabupateln Lumajang) (Doctoral disselrtation, Univelrsitas 

Muhammadiyah Malang), Hal. 31. 

http://www.serbaserbiilmu.com/
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sandingan be lrisi makanan atau mminuman yang disukai ole lh le lluhur di 

waktu masa hidupnya. Tradisi Sandingan ini sudah belrjalan sacara turun-

telmurun, jika sandingan se lbe llumnya masih belrcampur delngan budaya 

Hindu Budha yang mana masih melnganut animismel dan dinamismel, maka 

se lkarang tradisi sandingan belrlandaskan ajaran Islam. Makanan dan 

minuman yang disajikan saat sandingan digunakan se lbagai se lde lkah atau 

dimakan selndiri olelh individu yang me llakukannya se lte llah dikhususkan 

atau dido’akan ke lpada arwah yang te llah melninggal.
13

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7: Tradisi Sandingan 

Sumbe lr: www.be lritajatim.com  

 

Sandingan pada dasarnya melmiliki arti simbolik jika dilihat dari 

pe lrspe lktif yang le lbih melndalam pada pelsan dakwah, hal ini bisa dilihat 

de lngan sandingan yang saat ini dilakukan olelh masyarakat Islam yang 

mana didalamnya te lrdapat panjatan do’a bagi arwah le lluhur yang te llah 

melndahului. Sellain telrdapat do’a dan belrbagi makanan telrkadang diseltiap 

daelrah telrdapat belbe lrapa sandingan yang dile ltakkan di langar atau 

                                                             
13

 Subahri, B. (2018). Pelsan Simbolik Tradisi Sandingan Pada Masyarakat Pandalungan 

Di Delsa Jelnggrong Kelcamatan Ranuyoso Kabupateln Lumajang. Dakwatuna: Jurnal dakwah dan 

komunikasi islam, 4(2), 299. 

http://www.beritajatim.com/
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musholah, biasanya pada waktu malam jum’at le lgi, dan hari-hari telrtelntu 

se lsuai tradisi yang ada di de lsa masing-masing. 

4. Tradisi Saparan 

Saparan melrupakan salah satu tradisi Jawa yang dilakukan ole lh 

masyarakat baik Jawa Timur maupun Jawa Te lngah, akan te ltapi seltiap 

de larah melmiliki ciri khas masing-masing dalam prose lsi pe llaksanaan 

tradisi saparan. Tradisi Saparan se lndiri diambil dari Bulan Safar me lnurut 

pe lnanggalan Islam me lrupakan bulan keldua dalam kalelnde lr Hijriyah.
14

 

Bulan Safar me lnurut masyarakat ada karate lristik yang sangat unik dan 

se lrat akan mitos, dan masih banyak tradisi dan ritual yang ditinggalkan 

olelh le lluhur atau nelne lk moyang, yang masih dipe lrtahankan dan 

dilelstarikan hingga saat ini, dan telrkait de lngan be lrbagai pelristiwa yang 

telrjadi di bulan safar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8: Tradisi Saparan 

Sumbe lr: www.be lritajatim.com 

 

                                                             
14

 Tutuk, N. “Tradisi Saparan dalam Budaya Masyarakat Jawa di Lumajang. Institut 

Agama Islam Nelgelri Purwokelrto”, Vol. 17, No. 1, Meli 2019, Hlm. 84.  
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Se ljarah melnunjukkan bahwa Sunan Kalijaga melrupakan orang 

pe lrtama yang me lmulai adanya Tradisi Saparan delngan karaktelristik ini.
15

 

Tradisi Saparan ini be lrtujuan untuk me lnjaga tali silahturahim antara 

teltangga satu delngan yang lainnya, nilai-nilai sosial juga telrkandung di 

dalam pelrayaan tradisi saparan, kare lna jelnang sapar yang dibuat tidak 

dinikmati selcara invidu, namun dibagikan ke lpada teltangga se lrta saudara. 

Tradisi Saparan me lrupakan slameltan atau syukuran de lsa agar 

masyarakat melndapat kelbe lrkahan, kelbahagiaan, atas re lze lki yang 

be lrlimpah.
16

 Se ltiap masyarakat yang me llaksanakan tradisi saparan, akan 

melmbuat jelnang sapar, yang mana je lnang sapar ini nantinya akan 

dibagikan kelpada teltangga se lrta saudara. Salah satu ke lunikan dari tradisi 

saparan ini adalah dari je lnang sapar itu se lndiri. Dapat dikatakan je lnang 

sapar ini hanya ada pada bulan safar, atau waktu tradisi saparan itu 

dilaksanakan, jadi je lnang sapar hanya bisa dinikmati waktu tradisi saparan 

itu selndiri.  

5. Tradisi Ruwatan 

Ruwatan melrupakan tradisi ritual yang dirayakan ole lh masyarakat 

Jawa yang ada di Kabupate ln Lumajang. Ruwatan se lndiri melnurut 

ke lpelrcayaan masyarakat Jawa yaitu anak atau orang yang te lrmasuk 

suke lrta atau sukrelta jika tidak diruwat maka akan te lrke lna malapeltaka. 

                                                             
15

 Helrwati, di Kabupateln Probolinggo, I. Tradisi “Sapparan” Selbagai Belntuk Akulturasi 

Budaya Daelrah, Pelndidikan Agama Islam, Univelrsitas Islam Zainul Hasan Gelnggong 

Probolinggo, AL-MURABBI: Jurnal Studi Kelpelndidikan dan Kelislaman, Vol. 9, No. 1, (20220. 

Hlm. 18. 
16

 Tutuk, N. Tradisi Saparan dalam Budaya Masyarakat Jawa di Lumajang. Institut 

Agama Islam Nelgelri Purwokelrto, Vol. 17, No. 1, Meli 2019, Hlm. 85 
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Me lnurut celrita kuno telrse lbut harus diruwat atau dile lpaskan dari si 

pe lndelrita supaya te lrhindar atau telrjauhi dari malapeltaka,
17

 dan sukelrta 

atau sukrelta se lndiri melmpunyai arti yaitu kotoran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9: Tradisi Ruwatan 

Sumbe lr: www.be lritajatim.com 

 

Ruwatan biasanya diadakan se lcara be lsar-be lsaran de lngan 

melngadakan page llaran wayang kulit, dimana alur celrita sudah telrkonse lp 

telrutama bagi pellaksana ruwat selpelrti, Baratayuda, Sudamal, dan 

Kunjarakarma. Sellain itu, orang yang melruwat harus se lorang dalang 

khusus yang be lrkompe lte ln dibidang pe lruwatan.
18

 Ruwatan tidak hanya 

dilakukan kelpada anak atau orang, namun juga bisa dilakukan te lrhadap 

de lsa atau ruwat de lsa. Ruwat delsa me lrupakan upcara atau ritual atas rasa 

syukur yang dibe lrikan Tuhan yang Maha ELsa atas selgala yang te llah 

dipelrole lh dari bumi. 

 

                                                             
17

 Asri Sundar, Studi Tradisi dan Pelrubahan Upacara Adat Jawa Ruwatan Anak Sukelrta 

di Kabupateln Jelmbelr. Hlm. 15. 
18

 Vindy Novia Agustin. Tinjauan Hukum Islam Telrhadap ELksistelnsi Pellaksanaan 

Ruwatan (Studi Kasus Di Delsa Wotgalih Kelcamatan Yosowilangun Kabupateln 

Lumajang) (Doctoral disselrtation, Univelrsitas Islam Nelgelri Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr). 

(2016). Hlm. 21-22. 
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6. Tradisi Ogoh-Ogoh 

Tradisi Ogoh-Ogoh me lrupakan, tradisi yang dise llelnggarakan satu 

tahun satu kali ole lh umat Hindu untuk me lnyambut Hari Raya Nye lpi. 

Ogoh-ogoh digambarkan selbagai Bhuta Kala, yang dalam kelpe lrcayaan 

Hindu Dharma direlpre lse lntasikan selbagai Bhu alam selmelsta dan waktu, 

kala yang tak te lrukur dan tak telrbantahkan. Ogoh-ogoh biasanya 

dilakukan keltika satu hari me lnjellang Hari Raya Nye lpi, dan pe llaksanaan 

tradisi ogoh-ogoh lazimnya diarak be lramai-ramai melnge llilingi satu delsa. 

Ogoh-ogoh me lrupakan patung atau bone lka yang diarak ke lliling 

be lramai-rami dari titik yang dite lntukan. Ogoh-ogoh te lrbuat dari bambu 

atau stelroform dan ke lrtas be lrbelntuk Bhuta kala atau rasaksa, dan tatkala 

ada belbelrapa kellompok umat Hindu yang iuran untuk me lmbelli ogoh-

ogoh. Dalam pelmbuatannya satu ogoh-ogoh bisa melne llan biaya se lkitar 

lima juta kel atas, bahkan ada yang me lncapai puluhan juta untuk satu ogoh-

ogoh. Ogoh-ogoh yang ditampilkan juga be lrvariatif mulai dari pe lrwujudan 

monye lt, se lrigala, public figurel dan tokoh pe lmelrintahan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10: Tradisi Ogoh-Ogoh 

Sumbe lr: www.visitlumajang.com 
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Arak-arakan ogoh-ogoh di Se lnduro dimulai pukul 19.00 WIB. 

Arak-arakan ogoh-ogoh dimulai dari Pura Mandara Giri Agung Se lme lru 

melle lwati jalan raya Se lnduro, Ke lcamatan Se lnduro, jalan Burno, dan 

be lrakhir untuk dibakar di Ire lng-ire lng Burno. Pe lmbakaran ogoh-ogoh 

direlpre lse lntasikan selbagai pe lmusnahan roh jahat.
19

 Se lte llah sellelsainya 

prose lsi pe lmbakaran maka belrakhir pula arak-arakan ogoh-ogoh.     

               

  

                                                             
19

 Dyah Ayu Wijayani, Pelngelmbangan Delsa Wisata Selnduro Belrbasis Budaya 

Delvellopmelnt of Selnduro Tourism Villagel with Cultureld Basel, jurnal Ilmu-Ilmu Pelrtanian 

“AGRIKA”, Vol. 10, No. 2, (2016), Hlm. 125. https://publishing-widyagama.ac.id/eljournal-

v2/indelx.php/agrika/articlel/download/459/448 

https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
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BAB III 

SELJARAH TRADISI OGOH-OGOH DI KELCAMATAN SELNDURO 

 

A. Cikal Bakal Ogoh-Ogoh di Nusantara 

Ogoh-ogoh me lrupakan karya se lni patung dari ke lbudayaan Bali yang 

lahir dari agama hindu, dalam hal ini digambarkan se lbagai Bhuta Kala. Bhuta 

Kala dalam ajaran agama Hindu Dharma me lre lprelse lntasikan kelkuatan (bhu) 

alam selme lsta dan waktu (kala) yang tak te lrukur dan tak telrbantahkan.
1
 Be lgitu 

be lsarnya ke lkuatan ini, maka simbol Bhuta Kala se lringkali melrujuk pada 

sosok raksasa. Ogoh-ogoh se lndiri adalah nama yang diambil dari kata ogah-

ogah dari bahasa Bali yang be lrarti se lsuatu yang digoyang-goyangkan. 

Ke lse lnian patung ogoh-ogoh baru dite lmukan pada tahun 1980-an di Bali, 

namun pada tahun telrse lbut masih se ldikit masyarakat Bali yang me lnampilkan 

ke lse lnian ogoh-ogoh pada saat Hari Raya Nye lpi be lrlangsung.  

Page llaran ogoh-ogoh se lmakin marak dan dikelnal olelh masyarakat, 

khususnya atau te lrutama pasca kelluarnya kelpe ltusan Pre lsideln No. 3 Tahun 

1983 yang me lnyatakan Hari Raya Nye lpi se lbagai hari libur nasional.
2
 Banyak 

variasi kre lativitas yang ke lmudian dilakukan olelh masyarakat dalam 

melrayakan tradisi ogoh-ogoh. Mulai dari me lmbe lntuk patung de lngan karaktelr 

                                                             
1
 Khelmas Aulia Ulwan, “Harmonisasi Hindu dan Muslim: Studi Atas Partispasi Muslim 

Dalam Pelrayaan Ogoh-Ogoh Agama Hindu di Cakranelgara Mataram,” 27.  
2
 Dyah Ayu Wijayani, Pelngelmbangan Delsa Wisata Selnduro Belrbasis Budaya 

Delvellopmelnt of Selnduro Tourism Villagel with Cultureld Basel, jurnal Ilmu-Ilmu Pelrtanian 

“AGRIKA”, Vol. 10, No. 2, (2016), Hlm. 126. https://publishing-widyagama.ac.id/eljournal-

v2/indelx.php/agrika/articlel/download/459/448 

https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/index.php/agrika/article/download/459/448
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Brahmana, monye lt, se lrigala, public figure l dan tokoh-tokoh pelme lrintah yang 

turut melnjadi krelasi patung dalam pelrayaan ogoh-ogoh.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Patung Ogoh-Ogoh de lngan karakte lr se lrigala 

Sumbe lr: Obse lrvasi di Ke ldiaman Bapak Sukardi 

 

Tradisi Ogoh-ogoh pada awalnya dike lnal pada Upacara Pitra Yadnya, 

se lbagai simbolisasi sangkalika yang me lngantar roh ke lasalnya de lngan 

melmbawa pelrse lmbahan belrupa babi guling, lalu marak digunakan untuk 

melnyambut Hari Raya Nye lpi. Maka tradisi ini bukanlah ritual yang sakral 

dalam agama Hindu, se lhingga bole lh dimodifikasi atau bahkan tidak wajib 

untuk dilaksanakan.
3
 Tradisi Ogoh-ogoh ini melnyuguhkan be lntuk ke lse lnian 

yang unik dari masyarakat Bali, yang mana tidak ada pada suku atau agama 

lain. 

Ogoh-Ogoh me lrupakan suatu tradisi masyarakat de lngan suatu belntuk 

pe lrwujudan roh jahat pada patung atau bone lka yang be lsar. Ada be lbe lrapa 

pe lrse lpsi te lntang se ljarah munculnya ogoh-ogoh, ada yang me lngatakan cikal 

bakal adanya ogoh-ogoh adalah patung le llakut yang me lmpunyai fungsi untuk 

                                                             
3
 Wawancara delngan Bapak Sumiarto Sellaku Pelmangku di Pura Mandara Giri Selmelru 

Agung Lumajang, pada tanggal 11 Selptelmbelr 2023. 
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melngusir burung yang me lmakan hasil tani pada pe lrsawahan, ada juga yang 

melmbe lrikan pelrse lpsi bahwa pada mulanya ogoh-ogoh me lrupakan tradisi 

nge llawang ole lh kelse lnian ndong-nding yang ada di dae lrah Karangase lm 

Gianyar Bali. Pada dasarnya fungsi utama ogoh-ogoh se lbagai re lpre lse lntasi 

Bhuta Kala, dibuat melnjellang Hari Raya Nye lpi dan di arak se lcara ramai-

ramai, satu hari se lbellum melnjellang Hari Raya Nye lpi tiba.   

Ogoh-ogoh me lrupakan simbolisasi roh jahat dari ke lhidupan dunia 

sosial yang harus dimusnakan, maka ogoh-ogoh harus dibe lrsihkan de lngan 

dibakar dan dilelnyapkan dari kelhidupan dunia sosial. Se lbe llum proselsi 

pe lmbakaran dilakukan, ogoh-ogoh diarak dan diusung te lrlelbih dahulu se lbagai 

wujud ke lbelrsihan dan ke lge lmbiraan,
4
 ke lmudian dimusnahkan se lcara belrsama-

sama dan diiringi de lngan do’a-do’a. Tradisi Ogoh-ogoh mulanya hanya bisa 

ditelmui di Bali, namun se liring de lngan be lrkelmbangnya tradisi ogoh-ogoh di 

Bali dan juga didukung de lngan adanya undang-undang yang disahkan ole lh 

Pre lside ln Soelharto, maka tradisi ogoh-ogoh mulai banyak dite lmui di selluruh 

wilayah Nusantara. 

 Se lbe llum Hari Raya Nye lpi tiba, umat Hindu mulai belrgotong-royong 

untuk melmbuat ogoh-ogoh de lngan kre lativitasnya masing-masing, ada juga 

yang me lme lsan ogoh-ogoh pada se lniman ogoh-ogoh itu se lndiri. Dalam prose lsi 

pe lrayaannya, ogoh-ogoh ini nantinya diarak ke lliling se lsuai titik yang te llah 

ditelntukan olelh para tokoh agama Hindu. Ogoh-ogoh ini mulai diarak ke ltika 

sudah melnjellang malam, yang mana para umat Hindu saling be lrgotong 

                                                             
4
 Ayu Misriyanti, Sumadi Dilla, Saidin, “Simbol Gambar Patung Ogoh-Ogoh Pada Warga 

Transmigrasi Suku Bali di Delsa Sumbelr Jaya Kelcamatan Lalelmbu Kabupateln Konawel, 11.  
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royong untuk melngangkat dan melngarak ogoh-ogoh ini kelliling delsa hingga 

sampai kel titik yang dite lntukan. 

 Se ltellah sampai pada titik yang dite lntukan ogoh-ogoh ini nantinya akan 

dibakar, hal ini dire lpre lse lntasikan selbagai pe lmusnahan roh jahat. Prose lsi 

pe lmbakaran melrupakan prose lsi te lrakhir dari pada arak-arakan ogoh-ogoh. 

Wujud dari ke larifan lokal yang muncul dari adanya ke lgiatan ini adalah untuk 

melmpe lrelrat rasa pelrsaudaraan antar warga de lsa untuk belke lrjasama melmbuat 

ogoh-ogoh te lrse lbut selbagai be lntuk aprelsiasi masyarakat dalam me lmelriahkan 

Hari Raya Nye lpi. Se llain itu ogoh-ogoh be lrfungsi se lbagai pe lrwujudan 

ke lburukan dan nafsu yang ada di se lkitar masyarakat agar dile lbur dan dibakar 

pada malam itu juga. 

B. Ogoh-ogoh di De lsa Se lnduro 

Ogoh-ogoh me lrupakan suatu re lplika pe lrwujudan roh jahat maupun 

sifat jahat yang diwujudkan dalam suatu be lntuk patung atau bone lka yang 

be lsar. Ogoh-ogoh te lrbuat dari bahan-bahan se lpe lrti kelrtas, stelrofom, karelt, dan 

lain selbagainya. Ogoh-ogoh dalam kamus bahasa Jawa maupun Sanse lke lrta 

tidak dapat te lridelntifikasi, akan teltapi melnurut kamus bahasa Bali, ogoh-ogoh 

melmpunyai arti se ljelnis patung yang dibuat dari bambu dan ke lrtas belrbe lntuk 

Bhuta Kala atau rasaksa. Ada be lbe lrapa faktor yang me llatar be llakangi se ljarah 

adanya ogoh-ogoh di Se lnduro di antaranya yaitu, agama, se lrta organisasi. 

1. Agama  

Agama juga me lmpe lngaruhi adanya ogoh-ogoh yang ada di 

Se lnduro. Pasalnya ogoh-ogoh me lrupakan salah satu produk ke lse lnian 
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patung yang lahir dari agama Hindu. Umat Hindu yang ada di Lumajang 

sudah ada se ljak lama, yang mana nama Lumajang be lrasal dari kata 

Lamajang yang dike ltahui dari hasil pe lne llusuran se ljarah selpelrti prasasti, 

naskah kuno, bukti-bukti peltilasan dan hasil kajian dari be lbe lrapa kajian.  

Se lbe lnarnya dae lrah Lumajang sudah dike lnal kelbelradaannya dan 

banyak dikunjungi olelh masyarakat dari luar dae lrah se ljak masa Ke lrajaan 

Ke ldiri,
5
 dimana daelrah Lumajang sudah be lrke lmbang melnjadi ce lntra-

celntra ke lagamaan karelna kelpe lntingan ritual para pe ljabat Ke lrajaan Ke ldiri
6
 

dalam rangka me llakukan ritual ke lagamaan di Gunung Se lme lru.
7
 Hal ini 

yang ke lmudian melnjadikan Pura Mandhara Giri Se lmelru Agung se lbagai 

pura yang di yakini te lrtua se l Asia Te lnggara ole lh umat Hindu be lrada di 

Kabupate ln Lumajang se lrta pelngambilan air suci untuk ritual agama Hindu 

be lrada di Watu Klosot le lre lng Gunung Se lmelru. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2: Pura Mandara Giri Agung Se lme lru Lumajang 

Sumbe lr: Indone lsia Tourism 

 

                                                             
5.
Pelmelrintah Kabupateln Lumajang, “Seljarah Singkat Kota Lumajang”, 

https://lumajangkab.go.id/main/seljarah  
6
 Masa pelmelrintahan raja kamelswara pada tahun 1182 M. 

7
 Belrkaitan delngan hal telrselbut banyak ditelmukan pelninggalan seljarah selpelrti arca pada, 

prasast ranu kumbolo, prasasti tasireljo, selrta belbelrapa pelninggalan belkas telmpat ritual agama 

hindu di daelrah lelrelng selmelru. 

https://lumajangkab.go.id/main/sejarah
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Pe lrnyataan diatas sama halnya de lngan apa yang disampaikan ole lh 

Bapak Sumarto se llaku Pelmangku di Pura Mandara Giri Agung Se lme lru. 

Untuk agama Hindu di Selnduro itu melmang sudah seljak lama, 

pasalnya disini (Selnduro) dulu pelrnah melnjadi pusat pelribadatan 

agama Hindu yang belrtelmpat di Gunung Selmelru. Dan untuk 

tahunnya saya juga kurang pasti tahu, yang pasti agama Hindu di 

Selnduro ini sudah ada seljak lama. Dan disini (Selnduro) juga 

telrdapat belbelrapa pelninggalan salah satunya Arca Pada atau Arca 

Podo yang ada di kaki Gunung Selmelru.  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3: Archa Pada di kaki Gunung Se lme lru 

Sumbe lr: www.manusiale lmbah.com 

 

De lsa Kandangan, yang te lrle ltak di wilayah Se lnduro, adalah telmpat 

pe lrtama yang dihuni ole lh manusia prase ljarah di Lamajang. De lsa 

Kandangan me lrupakan telmpat yang te lpat didaelrah lelre lng Gunung Se lme lru, 

yang me lmungkinkan untuk roh ne lne lk moyang be lrkumpul. Adanya 

bangunan batu melnhir, Pura Pelmujaan, se lpelrti yang digambarkan pada 

Situs Kandangan dimana te lrdapat be lrbagai situs prase ljarah yang 

melrupakan telmpat pelmujaan yang digunakan mulai zaman prase ljarah 

ditelruskan pada masa Hindu-Buddha yang sampai se lkarang masih 

digunakan olelh para pelnduduk dalam mellakukan ritual suci.
8
     

                                                             
8
 Mansur Hidayat, Arya Wiraraja Dan Lumajang Tiga Juru: Melnafsir Ulang Seljarah 

Majapahit Timur, (Delnpasar: Pustaka Larasan, 2013), 2.  
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Gambar 3.4: Pura Pe lmujaan Punde ln Be lrudak Salah Satu Pe lninggalan 

Zaman Dulu di Se lnduro 

Sumbe lr: Visit Lumajang 

 

Me lnurut mitologi didalam kitab Tantu Pangge llaran yang 

melnce lritakan bahwa Gunung Se lme lru adalah bagian dari puncak Gunung 

Mahamelru di India yang te llah dipotong dan dibawa ke l Pulau Jawa yang 

se lbe llumnya se llalu be lrgoncang. Kata Maha (be lsar) Me lru, pada hakikatnya 

sama delngan Se lme lru. Kare lna pe lmotongan ini maka Gunung Mahame lru 

yang ada di India hanya bagian bawahnya saja, se ldangkan bagian 

puncaknya te llah dipindahkan kel Pulau Jawa.
9
   

Ke lpe lrcayaan se lpe lrti inilah selhingga daelrah Lamajang yang 

melmpunyai tanah subur pada dasarnya se lmakin dicari dan dihuni ole lh 

banyak orang te lrutama didaelrah Selnduro yang be lrtelpatan di bawah lelre lng 

Gunung Se lme lru. Para pelnganut Hindu-Buddha te llah manyatu de lngan 

ke lpelrcayaan daelrah daelrah yang ada. Se lmakin banyaknya manusia yang 

be lrusaha untuk me lmuja dan melnghormati lelluhur telrse lbut se lhingga 

                                                             
9
 Mansur Hidayat Arya Wiraraja Dan Lumajang Tiga Juru: Melnafsir Ulang Seljarah 

Majapahit Timur, hlm 3. 
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be lrkelmbanglah de lsa-de lsa yang ada di daelrah se lkitar Gunung Se lme lru 

untuk dijadikan pelmukiman, baik untuk hunian maupun te lmpat 

be lribadatan.  

Banyaknya para pe lziarah munuju dae lrah Se lmelru tellah melmbuat 

para pelnde lta maupun pelmimpin agama untuk se lmakin melmbaktikan diri di 

daelrah se lkitarnya. Se lhingga dae lrah selkitar Gunung Se lme lru banyak para 

pe lndelta melndirikan selmacam sanggar dan asrama untuk dijadikan pusat 

be llajar belrsama maupun selbagai te lmpat pe lrsinggahan bagi para pe lziarah.
10

 

Bisa dilihat di dae lrah lamajang te lrdapat be lbelrapa telmpat pe lribadatan selrta 

pe lninggalan-pe lninggalan zaman dulu. 

Umat Hindu di Jawa, khususnya di Lumajang, me lnunjukkan bahwa 

pe lrkelmbangan agama Hindu adalah warisan dari orang-orang Majapahit 

(wong Majapahit). Nelne lk moyang me lre lka kelluar dari Majapahit dan 

mellarikan diri kel Te lngge lr, di mana melre lka melnurunkan anak cucu 

melre lka, telrmasuk di Delsa Se lnduro Kabupateln Lumajang. Se lbe llum agama 

Hindu Bali masuk kel Lumajang, orang-orang tua di Lumajang me lmelluk 

ke lpelrcayaan lain. Me lrelka me lmelluk ke lpe lrcayaan Jowo Sanyoto, yang 

melrupakan ve lrsi Hindu Majapahit, dan kelpe lrcayaan Hindu-Majapahit, 

yang be lrfokus pada kelpelrcayaan Hindu-Jawa yang se lring dise lbut 

Ke ljawe ln.
11

 

                                                             
10

 Mansur Hidayat Arya Wiraraja Dan Lumajang Tiga Juru: Melnafsir Ulang Seljarah 

Majapahit Timur, hlm 6. 
11

 Keltut Geldel Harsana, “Kelbangkitan Umax Hindu di Delsa Selnduro Kabupateln 

Lumajang,” Pustaka, Jurnal-Jurnal Budaya, Vol, VIII, No. 2, (2008), 212. 

https://relpositori.unud.ac.id/protelcteld/storagel/upload/similiarity/9ab9833119c3deld1del252elc01999

fd2el.pdf   

https://repositori.unud.ac.id/protected/storage/upload/similiarity/9ab9833119c3ded1de252ec01999fd2e.pdf
https://repositori.unud.ac.id/protected/storage/upload/similiarity/9ab9833119c3ded1de252ec01999fd2e.pdf
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Berdasarkan data diketahui bahwa kelbangkitan agama Hindu di 

Lumajang te lrjadi pada tahun 1974, keltika masyarakat Hindu di Jawa 

be lrgabung de lngan masyarakat Bali di Lumajang.  Pe lnye lbaran agama ini 

melluas kel masyarakat di Delsa Se lnduro yang se lmula telrdiri dari 30 KK, 

se lrta kel de lsa lain selpe lrti Argosari, Wonoayu, Wonoce lmpoko, Kandangan, 

Kandang Te lpus, Be ldayu, Be ldayu Talang, Ribumo, dan Sari Ke lmuning 

sampai Delsa Pandansari.
12

  

Sanggar Pamujon yang me lrupakan warisan aliran ke lpe lrcayaan 

Hindu Jowo Sanyoto yang ke lmudian diadaptasikan de lngan agama Hindu 

dan belrfungsi se lbagai te lmpat pelrse lmbahyangan, pe lrtelmuan, dan dharma 

wacana. Orang-orang de lsa me lngumpulkan uang untuk me lmbangun 

sanggar ini. Bangunan sanggar ini melmiliki luas hanya 8 x 4 meltelr, dan 

bahan yang digunakan sangat murah pada saat itu. Sanggar Pamujon 

digunakan se lbagai te lmpat ibadah seltiap Tilelm atau Purnama, hari raya 

Nye lpi, Saraswati, dan hari-hari lainnya. Sampai selkarang, te lmpat ini juga 

digunakan se lbagai te lmpat pe lsamuan seltiap pe lkan.
13

 Sanggar Pamujon ini 

se lbagian dikellola olelh orang-orang di pe lkarangan rumah melrelka se lndiri 

de lngan biaya yang dibagikan se lcara swadaya. 

Suasana kelagamaan mulai melmbaik se ljak dibangunnya Pura 

Mandaragiri Se lmelru Agung pada tahun 1980-an atas inisiatif masyarakat 

Hindu-Jawa dan dibantu olelh masyarakat Hindu Bali. Orang-orang non-

                                                             
12

 Keltut Geldel Harsana, “Kelbangkitan Umax Hindu di Delsa Selnduro Kabupateln 

Lumajang,” hlm.210. 
13

 Keltut Geldel Harsana, “Kelbangkitan Umax Hindu di Delsa Selnduro Kabupateln 

Lumajang,” 211. 
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Hindu di se lkitar Pura Mandaragiri Se lmelru Agung ingin me lne lrima 

ke lbelradaan umat Hindu kare lna delngan dibangunnya.
14

 Pura telrse lbut 

melnguntungkan non-Hindu kare lna ke ldatangan Hindu dari luar Pulau Jawa, 

telrutama dari Bali ke l Lumajang untuk melngadakan pe lrse lmbahyangan. 

Wisatawan telntunya me lmelrlukan telmpat tinggal atau pelnginapan. 

Agama Hindu dalam hal ini be lrpelran pelnting dari adanya Tradisi 

Ke lse lnian Ogoh-Ogoh yang ada di Se lnduro. Pasalnya ogoh-ogoh 

melrupakan ke lse lnian patung yang lahir dari agama Hindu, dan agama 

Hindu disini (Se lnduro) sudah ada seljak lama karelna se lnduro dulu pelrnah 

melnjadi selntra pelribadatan agama Hindu yang be lrpe ltapan di Gunung 

se lmelru.   

2. Organisasi Parisada Hindu Dharma Indone lsia (PHDI)  

Ke lhidupan be lragama tidak hanya me lnjadi masalah pribadi, teltapi 

juga masyarakat se lcara kelse lluruhan bahkan Ne lgara. Hal ini ditunjukkan 

olelh ke linginan Ne lgara untuk me lne lrapkan re lgulasi pada ke lhidupan 

be lragama masyarakat. Pada tahun 1952, Ke lme lnte lrian Agama melncoba 

melne lrapkan kelbijakan KH Wahid Hasyim yang me lminta "orang-orang 

yang be llum be lragama" dimasukkan ke l dalam salah satu agama yang diakui 

olelh Ne lgara.
15

 

Re lformasi tradisi "Hindu Bali" yang diusulkan dalam peltisi itu pada 

14 Juli 1958 tellah ditelrima di Jakarta, dan agama Hindu Bali relsmi 

                                                             
14

 Keltut Geldel Harsana, “Kelbangkitan Umax Hindu di Delsa Selnduro Kabupateln 

Lumajang,” 211. 
15

 Pradnya, Seljarah Telrbelntuknya PHDI. https://www.pradnya.org/kelarifan-lokal/seljarah-

phdi-parisada-hindu-dharma-indonelsia/  

https://www.pradnya.org/kearifan-lokal/sejarah-phdi-parisada-hindu-dharma-indonesia/
https://www.pradnya.org/kearifan-lokal/sejarah-phdi-parisada-hindu-dharma-indonesia/
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ditelrima olelh pelme lrintah Indonelsia pada 1 Januari 1959. Picard melncatat 

agama Hindu se lbagai bagian dari Ke lme lntelrian Agama pada 5 Se lpte lmbelr 

1958, se lpelrti yang dikutip ole lh Ramsteld dan Sudharta dalam buku melre lka 

Parisada Hindu Dharma dan Konsolidasinya.
16

 

Dimasukkannya bagian urusan Hindu Bali kel dalam kelmelnte lrian 

Agama me lnunjukkan bahwa pelnelrimaan politik tellah ditelrima dan labell 

"Agama Pe llat Me lrah" dibe lrikan. Se ljarah ke lmudian melncatat bahwa pada 

23 Pe lbruari 1959, selmua lelmbaga ke lagamaan di Bali belrsatu untuk 

melmbe lntuk selbuah badan yang dise lbut Parisada Dharma Hindu Bali. 

Badan ini akan melwakili masyarakat Hindu Bali se lcara kelse lluruhan, dan 

modellnya adalah Parisada di India. 

Me llalui belrbagai tahapan Maha Sabha, tata laku kelagamaan Hindu 

dirumuskan. Seljak nama PHD Bali diubah melnjadi PHDI Indone lsia, 

be lrbagai konse lp be lsar mulai ditelrapkan untuk me lngajarkan nilai-nilai 

agama Hindu. Upade lsa adalah buku monumelntal telntang garis-garis be lsar 

ajaran Hindu. Ide l-ide l mode lrnis Hindu me lmbawa pelrubahan dari ritualismel 

ke l skriptualismel, dari mistik kel e ltika, dan dari pelngalaman kelagamaan 

kolelktif ke l individu. Ke limanan, yang dide lfinisikan olelh Glock dan Strak 

se lrta Koe lnjtaraningrat, adalah komponeln utama kelhidupan kelagamaan. 

Konse lp Panca Sradha, yaitu lima kelimanan agama Hindu yang 

telrdiri dari Brahman Sradha, Atman Sradha, Kharmaphala Sradha, 

Punarbhawa Sradha, dan Moksa Sradha, melmbelntuk dasar kelimanan 

                                                             
16

 Pradnya, Seljarah Telrbelntuknya PHDI. https://www.pradnya.org/kelarifan-lokal/seljarah-

phdi-parisada-hindu-dharma-indonelsia/ 

https://www.pradnya.org/kearifan-lokal/sejarah-phdi-parisada-hindu-dharma-indonesia/
https://www.pradnya.org/kearifan-lokal/sejarah-phdi-parisada-hindu-dharma-indonesia/


 

 

54 

agama Hindu. Se lpe lrti itulah konselp panca sradha yang diimple lmelntasikan 

olelh Parisada Hindu Dhrama Indone lsia se lbagai komponeln utama kelhidupn 

ke lagamaan.
17

 

Se ldangkan di Lumajang Parisada Hindu Dharma Indone lsia (PHDI) 

baru ada se ljak tahun 2004 dimana keltuanya pe lrtama kali yaitu Bapak E Ldy 

Sumianto yang menlnjabat sellama tiga pelriodel atau lima be llas tahun. Pada 

waktu itu belliau hanya se lbagai pe lnyuluh agam Hindu di Lumajang, ke ltika 

mulai dibelntuknya PHDI be lliau turut andil dalam pe lmbelntukan struktur 

ke lpelngurusan. Se lperti yang disampaikan be lliau pada saat se lsi wawancara 

pada hari selnin tanggal 12 Nove lmbe lr 2023. 

Nggelh mas, pada saat itu saya hanya selbagai pelnyuiuh agama 

Hindu. Dan seltellah saya dikasih mandat untuk melnjadi keltua PHDI 

olelh pusat (Parisada Hindu Dharma Indonelsia) barulah saya 

melnjadi keltua pelrtama sellama tiga pelriodel. Kan saya bukan asli 

orang sini, saya lahir di Banyuwangi seltellah saya loloss pns dan 

pelnelmpatannya di sini barulah saya tinggal disini (Lumajang). 

telmpat tinggal saya pelrtama itu di Klojeln, pada waktu 2005 saya 

pindah kel Selnduro.saya melnjadi keltua PDHI sellama tiga pelriodel itu 

dikarelnakan tidak ada pelngelkadelrisasian pada saat itu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5: Wawancara be lrsama bapak ELdi Sumianto Se llaku Mantan 

Ke ltua Phdi Lumajang 

Sumbe lr: Dokumen Penulis  

                                                             
17

 Pradnya, Seljarah Telrbelntuknya PHDI. https://www.pradnya.org/kelarifan-lokal/seljarah-

phdi-parisada-hindu-dharma-indonelsia/ 

https://www.pradnya.org/kearifan-lokal/sejarah-phdi-parisada-hindu-dharma-indonesia/
https://www.pradnya.org/kearifan-lokal/sejarah-phdi-parisada-hindu-dharma-indonesia/
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BAB IV 

PELRKELMBANGAN TRADISI OGOH-OGOH DI KE LCAMATAN 

SELNDURO KABUPATELN LUMAJANG TAHUN 2005-2020 

 

A. Tradisi Ogoh-Ogoh Se lbe llum Tahun 2005 

Se lbe llum adanya Tradisi Ogoh-Ogoh di Se lnduro, masyarakat Hindu 

yang ada di Lumajang te lrutama di dae lrah Se lnduro, teltap mellaksanakan 

Tradisi Upacara Nye lpi se lpe lrti biasanya tanpa adanya Tradisi Ogoh-Ogoh. 

Hari Raya Nye lpi sangat populelr di Indone lsia dan bahkan di selluruh dunia. 

Indone lsia melnghormati Hari Raya Nye lpi se lbagai hari suci bagi umat Hindu, 

se lhingga me lnjadi hari libur nasional. Konse lp dasar dari re lnungan, yang 

didalamnya te lrdapat konselp Catur Brata Pe lnye lpian. Tujuan utama Hari Raya 

Nye lpi ini untuk melminta Tuhan yang Maha ELsa untuk melnyucikan alam 

se lmelsta dan manusia agar se limbang. Upacara ini dilakukan mellalui tatanan 

atau rangkaian upacara yang dianggap melmiliki hubungan delngan ke lkuatan 

supranatural. 

Hal ini sama se lpe lrti aapa yang disampaikan ole lh Bapak Sumarto 

de lngan Bapak Bambang se lbagai pe lmangku di Pura Madara Giri Se lme lru 

Agung. 

Ya kalo se lbe llum adanya pawai ogoh-ogoh masyarakat se lnduro te lte lp 

mas mellakukan upacara hari nye lpi se lpe lrti biasanya, kare lna kan 

sifatnya ogoh-ogoh ini tidak wajib. Ya kalua di same lan (Islam) itu 

namanya sunah kalua tidak salah. Jadi me lskipun tidak adanya ogoh-

ogoh kami (umat Hindu) te ltap me llaksanakan upacara Hari Raya Nye lpi 

se lpe lrti biasanya. Karna Hari Raya Nye lpi ini sifatnya me lnyucikan diri 

atau kelmbalinya manusia selpe lrti paska dia (manusia) lahir. 
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Upacara Hari Raya Nye lpi di Se lnduro te ltap dilaksanakan me lskipun 

waktu itu masih be llum ada Tradisi Ogoh-ogoh, dan adapun rangkaian upacara 

Hari Raya Nye lpi se lbagai be lrikut: 

1. Melasti  

Mallasti adalah upacara pe lnyucian diri untuk me lnyambut Hari 

Raya Nye lpi ole lh selluruh umat Hindu di Bali. Upacara Mellasti dilakukan 

untuk melnghanyutkan kotoran alam melnggunakan air kelhidupan. Upacara 

Me llasti dilakukan di pinggir pantai untuk melnsucikan diri dari kelsalahan 

masa lampau dan melmbuangnya ke l laut.
1
 Umat Hindu melnganggap 

sumbe lr air se lpelrti danau dan laut se lbagai air kelhidupan (tirta amelrta). 

Se llain mellakukan pelrse lmbahyangan, upacara Mellasti juga mellibatkan 

pe lmbelrsihan dan pelnyucian barang sakral milik pura (Pralingga atau 

Pratima Ida Bhatara dan delngan pe lrle lngkapannya). Be lnda-be lnda ini 

diarak dan diusung di se lkitar delsa. Hal ini dimaksudkan untuk me lmbuat 

de lsa lelbih indah.
2
  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: Upacara Me llasti 

Sumbe lr: www.goodne lwsfromindone lsia.id  

                                                             
1
  I Wayan Dauh, Madel Bagus Surya Dharma, “Tradisi Mellasti Dalam Rangkaian Hari 

Raya Nyelpi Di Delsa Pancasari, Sukasada, Bulellelng,” Vidya Welrtt, Vol. 4, No. 1, (2020), 38, 

https://eljournal.unhi.ac.id/indelx.php/vidyawelrtta  
2
  I Wayan Dauh, Madel Bagus Surya Dharma, “Tradisi Mellasti Dalam Rangkaian Hari 

Raya Nyelpi Di Delsa Pancasari, Sukasada, Bulellelng,” 38. 

http://www.goodnewsfromindonesia.id/
https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/vidyawertta


 

 

57 

Pada waktu yang te llah diteltapkan selcara be lrpawai di Bali diselbut 

Mape leld se lmua simbol sakral dibawa dari Pura de lsa ke l sumbe lr air se lpelrti 

sungai, danau, dan laut. Sumbe lr air itulah upacara Mellasti yang paling 

pe lnting dilakukan. Inti dari upacara ini adalah melngabdikan diri kelpada 

Tuhan dalam manifelstasi Delwa Baruna dan kelmudian nunas Tirtha 

Wangsuh Pada yang be lrfungsi se lbagai relpre lse lntasi Tirtha Amelrtha 

Kamandalu yang didapatkan di telngah se lgara atau ditengah laut.
3
 

Se ldangkan untuk upacara Mellasti di Lumajang tidak jauh be lrbe lda 

de lngan upacara Mellasti yang ada di Bali, dan untuk lokasi prose lsi upacara 

me llasti di Lumajang dilaksanakan di Pantai Watu Pe lcak ataupun di Ranu 

Pane l. Be lrikut lima potrelt proselsi upacara me llasti di Lumajang: 

a. Pe lngambilan Tirta dari Laut 

Rombongan umat Hindu yang be lrasal dari belrbagai wilayah di 

Lumajang ke lmudian mellakukan proselsi pe lngambilan tirta atau air suci 

di laut. Air suci ini digunakan untuk me lmbelrsihkan pe lrangkat 

pe lribadatan yang dibawa dari pura olelh rombongan. Se llain itu seltiap 

anggota masyarakat yang me lngikuti upacara adat melnyiapkan 

makanan selsuai ke lmampuan melre lka. Bagian dari upacara Mellasti 

adalah sajian ini. Bagi orang Hindu air melmiliki filosofi yang sangat 

tinggi. Se lhingga tidak helran bahwa banyak upacara Hindu 

melnggunakan air se lbagai bagian dari ritual melre lka.
4
  

                                                             
3
 I Wayan Dauh, Madel Bagus Surya Dharma, “Tradisi Mellasti Dalam Rangkaian Hari 

Raya Nyelpi Di Delsa Pancasari, Sukasada, Bulellelng,” 39. 
4
 Affrah Try Felbri Kurniawati, “Potrelt Proselsi Upacara Mellasti di Pantai Watu Pelcak 

Lumajang, di Ikuti Ratusan Umat Hindu,” diaksels pada 21 Selptelmbelr 2023, 



 

 

58 

b. Palukatan 

Prose ls pe lnyucian se llanjutnya dalam upacara Me llasti dikelnal 

se lbagai Palukatan atau Prayascita. Selmua orang yang me lngikuti 

upacara adat duduk belrsila melnghadap ke l jajaran pelrangkat ibadah dan 

se lsajian yang diatur, se lrta kel sumbelr air suci atau laut. Pelmangku 

agama selte lmpat kelmudian akan melmimpin proselsi upacara. Seltellah 

orang-orang yang hadir melmbelrikan doa, pelmangku ke lmudian 

be lrkelliling dan melme lrcikkan air suci ke lpada selmua orang, se lrta 

pe lrangkat pelribadatan. Asap dupa telrus melnge lpul se llama prosels 

pe lnyucian, olelh karelna itu, kita akan melrasa se lpelrti belrada di Bali atau 

di pura jika kita melngikuti prose lsi ini dari delkat. Selmua orang yang 

melnghadiri upacara adat telrlihat melngikuti proselsi de lngan sangat hati-

hati, yang me lrupakan bagian dari pra-acara Nye lpi.
5
 

c. Pelrcik Tirta dan Bija 

Umat Hindu yang me lngikuti upacara adat mellasti mellakukan 

ritual pelrse lmbahyangan (panca se lmbah) se llama proselsi Palukatan. 

Para pelmangku akan melmbe lri me lrelka air bija dan suci. Be lras yang 

tellah dibasahi air suci dipelrcikkan, dan bija dileltakkan di dahi. Seltellah 

ke lse lluruhan rangkaian pelnyucian dalam upacara adat Mellasti selle lsai, 

umat Hindu diharapkan siap untuk melmasuki langkah belrikutnya 

                                                                                                                                                                       
https://www.jatimhariini.co.id/jawa-timur/8828111378/potrelt-proselsi-upacara-mellasti-di-pantai-

watu-pelcak-lumajang-di-ikuti-ratusan-umat-hindu?pagel=3  
5
 Affrah Try Felbri Kurniawati, “Potrelt Proselsi Upacara Mellasti di Pantai Watu Pelcak 

Lumajang, di Ikuti Ratusan Umat Hindu,” 

https://www.jatimhariini.co.id/jawa-timur/8828111378/potret-prosesi-upacara-melasti-di-pantai-watu-pecak-lumajang-di-ikuti-ratusan-umat-hindu?page=3
https://www.jatimhariini.co.id/jawa-timur/8828111378/potret-prosesi-upacara-melasti-di-pantai-watu-pecak-lumajang-di-ikuti-ratusan-umat-hindu?page=3
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dalam melnyambut Hari Raya Nye lpi. Upacara ini dilakukan untuk 

melmbe lri umat Hindu ke lkuatan untuk mellaksanakan hari raya Nye lpi.
6
 

d. Larung Se lsaji 

Saat se lluruh prose ldur se lle lsai, saaatnya datang untuk me llarung 

se lsaji yang te llah disiapkan. Selbagian belsar orang melnganggap larung 

se lsaji selbagai simbol pelmbuangan kotoran kel laut. Umat Hindu 

melngarak pe lrangkat pe lribadatan kelmbali kel pura selte llah upacara 

Me llasti sellelsai. Salah satu kelkayaan budaya Lumajang adalah upacara 

tahunan Mellasti dan Nye lpi. Se lbagai simbol Trimurti, tiga delwa Hindu 

(Wisnu, Siwa, dan Brahma) be lrsama de lngan Jumpana, singgasana 

Brahma, upacara adat me llasti se llalu dilelngkapi de lngan be lrbagai 

se lsajian.
7
 

2. Upacara Butha Yadnya (Tawar atau Melcalru) 

Se lcara umum, Bhuta Yadnya dibagi melnjadi tiga tingkatan, 

se lbagai be lrikut: pe lrtama, Bhuta Yadnya dalam tingkatan ke lcil, yakni 

upacara atau ritual yang dinamakan Se lge lhan, de lngan me lnggunakan lauk-

pauk yang bisa dibilang sangat se lde lrhana yang me lliputi garam, jahel, 

bawang me lrah, dan lainnya.
8
 je lnis Se lgelhan juga be lrvarian yang 

dise lsuaikan delngan warna dan be lntuk nasi yang digunakan. Jelnis atau 

be lntuk nasi yang digunakan yaitu Se lge lhan Cacahan dan Se lgelhan Ke lpe ll, 

                                                             
6
 Affrah Try Felbri Kurniawati, “Potrelt Proselsi Upacara Mellasti di Pantai Watu Pelcak 

Lumajang, di Ikuti Ratusan Umat Hindu,” 
7
 Affrah Try Felbri Kurniawati, “Potrelt Proselsi Upacara Mellasti di Pantai Watu Pelcak 

Lumajang, di Ikuti Ratusan Umat Hindu,” 
8
 Affrah Try Felbri Kurniawati, “Potrelt Proselsi Upacara Mellasti di Pantai Watu Pelcak 

Lumajang, di Ikuti Ratusan Umat Hindu,” 
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Ge llar Sanga, Se lge lhan Agung, Bante ln Prayascita dan Bante ln Byakala. 

Ke ldua, Bhuta Yadnya dalam tingkatan madya (se ldang). Se lring kali 

dise lbut de lngan “Caru”, se llain lauk-pauk se lpe lrti yang digunakan dalam 

se lge lhan, dalam tingkatan seldang ini ditambahkan melnggunakan daging 

binatang.
9
  

Jelnis binatang yang digunakan banyak se lkali telrgantung dari je lnis 

dan tingkatan Caru yang dilakukan. Jelnis-je lnis Caru te lrse lbut antara lain 

de lngan satu e lkor ayam (Caru ayam be lrumbun), Caru yang me lnggunakan 

lima e lkor ayam yang nantinya dise lsuaikan de lngan kiblat atau arah mata 

angin, dan Caru me lnggunakan lima elkor ayam juga ditambah delngan satu 

e lkor itik atau juga yang lain, dise lsuaikan de lngan ke lbutuhan upacara 

te lrse lbut.  Ke ltiga, Bhuta Yadnya tingkatan utama atau belsar. Juga dise lbut 

de lngan Tawur. Se lmisal, Tawur Nye lpi dan Ke lsanga yang dilaksanakan 

atau jatuh satu tahun hanya satu kali.
10

 

Diantara ritual Bhuta Yadnya yang me lnjadi ciri khas masyarakat 

Bali adalah selbagai belrikut:  

a. Upacara Melcaru, yang me lncakup melmbe lrsihkan arela baik natah di 

rumah maupun di are la pura.  

b. Me lne ltralkan sifat atau elne lrgi ne lgatif mellalui Ngaturang Selge lhan, 

yang dilakukan pada tingkat Bhuta Yadnya ke lcil dan seldang.  

                                                             
9
  M. Yusuf dan Ali Musryid Azisi, “Upacara Butha Yadnya Selbagai Ajang Pellelstarian 

Alam,” Relligi: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 16, No. 1 (2020), 119. 

https://doi.org/10.14421/reljusta.2020.1601-70  
10

 M. Yusuf dan Ali Musryid Azisi, “Upacara Butha Yadnya Selbagai Ajang Pellelstarian 

Alam,” Relligi: Jurnal Studi Agama-Agama, 

https://doi.org/10.14421/rejusta.2020.1601-70
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c. Upacara yang dilakukan se ltiap selpuluh tahun se lkali, atau Panca Wali 

Krama, diadakan di Pura Agung Be lsakih. Upacara lain ELka Dasa 

Rudra, juga diadakan di Pura Agung Be lsakih se ltiap satu abad. 

Upacara Bhuta Yadnya biasanya dilakukan se ltiap bulan kel e lnam 

melnggunakan kalelnde lr Saka atau kalelnde lr Bali, yang me lrupakan 

pe lnanggalan candra-surya (syamsiah-kamariah) dalam agama Hindu. 

Bhadrawadamasa adalah bulan kaelne lm dalam kalelnde lr Saka, yang 

be lrlangsung dari 23 Agustus hingga 22 Se lpte lmbelr. Dalam masyarakat 

Bali, upacara Pacaruan Sasih Kaelne lm dilakukan seltiap tahun pada hari 

Kaje lng Kliwon sasih ke le lnam, yang be lrte lpatan delngan hari Tilelm.
11

 

3. Amati Gelni atau Sipelng   

Amati Ge lni atau Sipelng juga dike lnal se lbagai Tuhan baru caka, 

pads hari telrse lbut umat Hindu me llakukan tapa belratha, yoga dan samdhi, 

satu hari pelnuh untuk melnge lkang hawa nafsu, tidak makan dan juga tidak 

minum.
12

 Ke lgiatan ini belrlangsung se llama 24 jam yang di mulai dari 

pukul 06.00-06.00 ke l e lsokan harinya de lngan me llaksanakan Catur Brata 

Pe lnye lpian. Sipelng adalah bahasa Bali yang me lmpunyai arti selpi atau tidak 

ada aktivitas bagi umat Hindu. istilah sipe lng atau nye lpi se lbe lnarnya 

melrujuk pada kalelnde lr Saka, se lme lntara ke lgiatan ini juga dibare lngkan 

de lngan hari suci Saraswati karna be lrte lpatan delngan hitungan kale lnde lr 

                                                             
11

 M. Yusuf dan Ali Musryid Azisi, “Upacara Butha Yadnya Selbagai Ajang Pellelstarian 

Alam,” Relligi: Jurnal Studi Agama-Agama, 120. 
12

 Khotimah, Agama Hindu Dan Ajaran-Ajarannya, (Daulat Riau, 2013), 137.  
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Bali yang te lpat tiga puluh lima harinya
13

. Lakon catur bratha biasanya 

dilakukan pada hari pe lrtama di bulan kel se lpuluh atau dalam istilah Hindu, 

pe lnanggal apisansasih ke ldasa atau hari pelrtama kadasa.  

Telrminologi catur bratha melrupakan kata lain dari amati gelni, 

amati karya, amati le llungan, dan amati lellanguan atau hiburan yang 

melrupakan relkonstruksi dari Parisada Hindu Dharma Indone lsia (PHDI). 

Asal usul istilah amati gelni, amati karya, amati le llungan, dan amati 

lellanguan atau hiburan belrsumbe lr dari se lbuah susatra hindu yang be lrnama 

lontar Sunarigama. Pe llaksanaan nye lpi dilakukan de lngan elmpat pantangan 

yaitu amati ge lni artinya tidak me lnyalakan api, amati karya artinya tidak 

be lkelrja, atau mellakukan aktivitas, amati le llungan artinya tidak be lpe lrgian 

ke lluar rumah, dan amati le llanguan artinya tidak me lngadakan hiburan atau 

puasa sellama 24 jam inilah be lntuk kelwajiban yang dilakukan ole lh umat 

hindu, keltika hari H Nye lpi di dalam ke lluarga masing-masing, yang 

walaupun ada yang tidak bisa me llakukan se lcara kelse lluruhan, akan teltapi 

wujud sipe lng atau selpi wajib dilakukan tanpa te lrke lcuali.  

4. Nge lmbak Ge lni 

Nge lmbak Ge lni yang jatuh se lhari selle lpas nye lpi. Hari raya ini 

dimulai delngan aktivitas pe lrmohonan doa, melmohon se lmoga Hyang 

Widhi melnganuge lrahkan kelpada melre lka jalan ye lng te lrang, telrle lpas dari 

ke lge llapan masa silam dan delngan jiwa yang te lnang me lmasuki tahun 

                                                             
13

 Abdul Jalil, “Upacara Hari Raya Nyelpi Selbagai Upaya Pelrelkat Kelbelragamaan: Studi 

Pada Pura Panataran Agung Jagadhita Kelndari Sulawelsi Telnggara”, Harmoni, 2018, hlm. 498. 
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baru.
14

 Nge lmbak ge lni melmpunyai arti me lngakhiri bratha be lrupa catur 

bratha pe lnye lpian te lrse lbut, umat kelmbali be lraktivitas normal se lpelrti biasa. 

Me lngakhiri bratha atau pantangan catur bratha pe lnye lpian telrse lbut de lngan 

ke lgiatan selmbahyang be lrsama, melmbuka bratha atau puasa, mellakukan 

se lmbahyang dan simakrama atau aturan umat dan isinya adalah saling 

melmaafkan.
15

 

Nge lmbak ge lni adalah rangkaian dari hari raya Nye lpi yang jatuh 

pada pelnanggal ping kalih sasih ke ldasa. Saat hari Ngelmbak Ge lni, ke lgiatan 

yang dilaksanakan ole lh umat Hindu melndatangi Pura te lrdelkat untuk 

mellakukan selmbahyang Be lrsama dan saling me lmafkan se lrta silahturahmi. 

Se ltellah itu umat Hindu me llakukan ssimakrama de lngan ke lluarga be lsar dan 

de lngan para teltangga, yang di dalam islam istilah ini biasa dise lbut delngan 

halal bi halal. 

B. Tradisi Ogoh-Ogoh Tahun 2005-2006 

Ogoh-Ogoh di Se lnduro mulai ada se ljak tahun 2005, yang 

melmprakarsai adanya Ogoh-Ogoh di Se lnduro yaitu Bapak Wayan 

Yudamanyu be lrsama delngan Organisasi PHDI yang ada di Lumajang. Bapak 

Wayan Yudamanyu me lrupakan orang asli Selnduro namun ibunya orang Bali, 

dan belliau juga pe lrnah tinggal di Bali be lrsama ibunya, dan se lwaktu belrada di 

Bali belliau selring me llihat pelrayaan ogoh-ogoh saat melnjellang satu hari 

se lbe llum hari Raya Nye lpi di Bali. Ke ltika ke lmbali kel kampung halaman yang 

be lrada di Selnduro Bapak Wayan Yudamanyu ingin umat Hindu yang ada di 
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 Khotimah, Agama Hindu Dan Ajaran-Ajarannya, 137 
15

 I Wayan Suwelna, “Fungsi dan Makna Ritual Nyelpi di Bali” hlm.29  
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Se lnduro juga me llaksanakan tradisi ini agar ramai se lrta melmbantu 

melningkatkan krelativitas kelse lnian pelmuda-pe lmudi yang ada di dae lrah 

Se lnduro.
16

 

Bapak Wayan Yudamanyu be lrinisiatif untuk be lrkolaborasi delngan 

Parisada Hindu Dharma Indone lsia Lumajang (PHDI Lumajang), untuk 

melmbawa ke lse lnian patung ogoh-ogoh bagi masyarakat Lumajang khususnya 

bagi pe lmelluk agama Hindu te lpatnya di Ke lcamatan Selnduro. Se ltellah 

mellakukan musyawarah de lngan pihak PHDI Lumajang, inisiatif dari Bapak 

Wayan Yudamanyu dite lrima delngan haik se lrta, melndapat support dari pihak 

PHDI Lumjang untuk me lmbawa kelse lnian patung ogoh-ogoh ke l Ke lacamatan 

Se lnduro.   

Ke ltika sudah me lndapat support dari pihak PHDI Lumajang, Bapak 

Wayan Yudamanyu be lrsama pihak PHDI mulai me lmbuat Ogoh-Ogoh untuk 

ditampilkan keltika Hari Raya Nye lpi me lndatang. Se lte llah Ogoh-Ogoh sudah 

jadi, dan siap untuk ditampilkan ogoh-ogoh pe lrtama belgitu se lde lrhana se lrta 

tidak telrlalu belsar.  Ke ltika Hari Raya Nye lpi tellah tiba Ogoh-Ogoh te lrse lbut di 

arak kelliling yang mana start atau dimulainya pe lngarakan diawali dari Pura 

Mandara Giri Selme lru Agung, dan diakhiri de lngan prose lsi pe lmbakaran Ogoh-

Ogoh di Ire lng-Ire lng.
17

 Namun pada saat itu masih te lrdapat satu ogoh-ogoh 

yang di arak ke lliling, karelna pada waktu itu masih banyak umat Hindu yang 

ada di Selnduro masih bellum melnge ltahui Ogoh-Ogoh.     

                                                             
16

 Wawancara delngan Bapak ELdi Sumanto Sellaku Mantan Keltua Parisada Hindu Dharma 

Indonelsia Lumajang, pada tanggal 11 Selptelmbelr 2023.   
17

 Irelng-irelng selndiri melrupakan telmpat pelmbakaran ogoh-ogoh yang belrada di Burno 

kelcamatan Selnduro. 
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Ke ltika tahun 2006 masyarakat umat Hindu yang ada di Se lnduro mulai 

melnge ltahui ke lse lnian patung Ogoh-Ogoh, pasca acara pada tahun 2005 yang 

pe lrnah diadakannya pe lngarakan Ogoh-Ogoh yang dilakukan ole lh bapak 

Wayan Yudamanyu be lrsama pihak PHDI Lumajang. Akhirnya pada Hari 

Raya Nye lpi tahun 2006 mulai ada be lbelrapa ogoh-ogoh yang di arak 

melnge llilingi de lsa. Jalur yang dipakai untuk pe lngarakan masih sama de lngan 

tahun selbe llumnya yang startnya dimulai dari Pura Mandara Giri Se lmelru 

Agung dan diakhir de lngan prose lsi pe lmbakaran di Ire lng-Ire lng. 

C. Tradisi Ogoh-Ogoh Tahun 2007-2009 

Pada tahun 2007 pelrayaan tradisi Ogoh-Ogoh di Se lnduro sudah mulai 

banyak yang be lrpartisipasi, yang mana tadinya masih ada lima Ogoh-Ogoh 

yang di arak, di tahun 2007 sudah ada selkitar dellapan ogoh-ogoh yang diarak, 

jika dilihat dari tahun selbe llumnya hal ini bisa dibilang pe lrkelmbangannya 

telrmasuk pelsat. Be lrtambahnya partisipan dari umat Hindu untuk melngikuti 

pe lrayaan ogoh-ogoh pada Hari Raya Nye lpi melnjadi nuansa baru, yang mana 

awalnya hanya ada satu hingga ditahun be lrikutnya ada selkitar lima Ogoh-

Ogoh, hingga me lmasuki tahun 2007 yang juga kian belrtambah melnjadi 

de llapan Ogoh-Ogoh. 

Sama selpe lrti yang disampaikan ole lh bapak ELdi Sumianto sellaku 

pe lnyuluh agama Hindu, yang mana dulunya be lliau pelrnah me lnjabat selbagai 

ke ltua PHDI Lumajang se llama tiga pe lriode l. 

dalam pelrkelmbangannya ogoh-ogoh di Selnduro ini bisa dibilang pelsat 

mas, pasalnya untuk melmulai selsuatu hal melskipun itu sudah ada 

namun telrkadang kita melmbutuhkan waktu yang agak lama untuk 

melngajak masyarakat ikut belrpastisipasi. Dan untungnya masyarakat 
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umat hindu yang ada di Selnduro ini bisa dibilang kompak untuk 

melrayakan Hari Raya Nyelpi delngan tradisi ogoh-ogoh selpelrti yang 

ada di Bali sana. 
 

 Pada tahun 2008 umat Hindu di dae lrah Se lnduro te lrus me lngalami 

pe lrkelmbangan dan pelngikut Hindu juga hampir se lpelnuhnya ikut selrta dalam 

pe lrayaan ogoh-ogoh dari se ltiap delsa yang ada di Se lnduro me lnje llang Hari 

Raya Nye lpi, te lrmasuk di Delsa Argosari yang berada didaelrah Bukit B29 atau 

yang masyhur de lngan se lbutan ne lge lri di atas awan. Tidak hanya di De lsa 

Argosari saja, Tradisi Ogoh-Ogoh juga sudah banyak dike ltahui di De lsa Ranu 

Pane l Telngge lr. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwasanya Tradisi Ogoh-Ogoh 

sudah mulai ramai dike ltahui olelh umat Hindu yang ada di Se lnduro. 

Ke lndati sudah ramai dikeltahui, masyarakat yang me lrayakan Tradisi 

Ogoh-Ogoh masih me lmakai alat pelnge lras atau sound syste lm. Hal ini sangat 

disayangkan ole lh pihak PHDI Lumajang, kare lna melmakai alat pelnge lras atau 

sound syste lm se lbagai pe lngiringan dalam pelrayaan Ogoh-Ogoh me lngurangi 

nilai-nilai tradisional dalam pe lrayaan Tradisi Ogoh-Ogoh. Ini dikare lnakan 

Ogoh-Ogoh tidak bisa disamakan delngan karnaval agar nantinya tidak muncul 

music-music dandutan, pop atau rock
.18

 Akhirnya olelh pihak PHDI Lumajang 

melngarahkan agar waktu pe lrayaan Ogoh-Ogoh me lndatang me lmakai gamellan 

be llelganjur.
19

  

Game llan belle lganjur yang dimiliki ole lh pura hanya ada satu se lbagai 

prasarana masyarakat Se lnduro untuk melmelriahkan upacara Hari Raya Nye lpi. 

                                                             
18

 Wawancara delngan Bapak ELdi Sumanto Sellaku Mantan Keltua Parisada Hindu Dharma 

Indonelsia Lumajang, pada tanggal 11 Selptelmbelr 2023.   
19

 Gamellan Bellelganjur adalah musik grup tradisional Indonelsia delngan tangga nada 

pelntatonis yang digunakan dalam sistelm laras slelndro dan pellog. 
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Se ldangkan pada saat pe lrayaan Tradisi Ogoh-Ogoh be lrlangsung te lrdapat lima 

sampai dellapan Ogoh-Ogoh yang di arak ke lliling, namun hanya te lrdapat satu 

game llan bellelganjur yang dapat dipakai ole lh masyarakat, se lhingga masyarakat 

yang tidak dapat melmakai gamellan melmakai alat pelnge lras atau sound systelm. 

Hal ini yang disayangkan dan me lmbuat pihak PHDI Lumajang me lngarahkan 

masyarakat umat hidup di seltiap delsa yang ada di Selnduro untuk melmpunyai 

game llan bellelganjur masing-masing agar nilai-nilai tradisionalnya tidak hilang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2: Game llan Be lle lganjur  

Sumbe lr: www.telkportal.ne lt 

 

Game llan belle lganjur yang dimiliki ole lh pura hanya ada satu se lbagai 

sarana masyarakat Se lnduro untuk me lmelriahkan upacara Hari Raya Nye lpi. 

Se ldangkan pada saat pe lrayaan Tradisi Ogoh-Ogoh be lrlangsung te lrdapat lima 

sampai dellapan Ogoh-Ogoh yang diarak ke lliling, namun hanya te lrdapat satu 

game llan bellelganjur yang dapat dipakai ole lh masyarakat, se lhingga masyarakat 

yang tidak melmakai gamellan, maka masyarakat me lmakai alat pelnge lras atau 

sound syste lm. Hal ini yang me lmbuat pihak PHDI Lumajang me lngarahkan 
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masyarakat umat hidup di se ltiap de lsa yang ada di Se lnduro untuk melmbuat 

game llan bellelganjur masing-masing agar nilai-nilai tradisionalnya tidak hilang. 

Pada tahun 2009 selmakin banyak dari seltiap delsa yang ikut melrayakan 

Tradisi Ogoh-Ogoh, dalam hal ini te lrdapat selkitar elmpat bellas Ogoh-Ogoh 

yang ditampilkan dalam Hari Raya Nye lpi. Pada tahun 2009 patung atau 

bone lka belsar yang dike lnal delngan ogoh-ogoh sudah mulai bagus-bagus. 

Me lnurut pe lnuturan Bapak E Ldi Sumianto Tradisi Ogoh-Ogoh ini juga dapat 

dibuat selbagai ajang kre lativitas pe lmuda-pe lmudi.  

D. Tradisi Ogoh-Ogoh Tahun 2010-2015 

Pada tahun 2010 se lluruh delsa yang ada di Se lnduro sudah banyak yang 

melmbuat Ogoh-Ogoh untuk ditampilkan pada Hari Raya Nye lpi nanti. Bahkan 

tradisi ini sudah mulai me lnye lbar ke l ke lcamatan lain yang ada di Lumajang 

se lpe lrti Ke lcamatan Gucialit, se lrta Ke lcamatan Pasrujambe l. Prose ls pelnye lbaran 

tradisi Ogoh-Ogoh ke l ke lcamatan lain ini bisa dibilang kare lna dari selgi le ltak 

ge lografi antara Ke lcamatan Selnduro, Gucialit dan Pasrujambe l be lrde lkatan.  

Pada tahun 2010 seltiap masing-masing delsa yang me lmbuat Ogoh-

Ogoh di Se lnduro sudah ada te lmanya, jadi tidak hanya se lke ldar me lmbuat 

patung atau bonelka saja. Telma pada Ogoh-Ogoh ini bisa dibilang baru ada, 

hal ini dikare lnakan pada tahun-tahun se lbe llumnya be llum ada, melngingat 

masih bellum banyak de lsa yang me lmbuat Ogoh-Ogoh. Akhirnya pada tahun 

2010 ini baru ada telma untuk seltiap masing-masing de lsa.
20
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Untuk se ltiap pelrayaan tradisi ogoh-ogoh yang mana titik celntral dalam 

mellakukan pelngarakan ini dimulai dari pura, se ldangkan untuk finishnya atau 

telmpat pelmbakaran Ogoh-Ogoh se lndiri ini telmpatnya be lrpindah-pindah jadi 

tidak sellalu di Ire lng-Ire lng kare lna di Ire lng-Ire lng se lndiri jaraknya dapat 

dibilang lumayan jauh. Te lrkadang juga masyarakat umat Hindu yang ada di 

Se lnduro me lnye lwa pe lrsawahan masyarakat untuk digunakan se lbagai te lmpat 

pe lmbakaran Ogoh-Ogoh. 

Akhirnya pada tahun 2011 dite ltapkan untuk telmpat pelmbakarannya di 

be llakang pura, karelna di bellakang pura telrdapat lahan kosong yang cukup 

luas. Se llain itu telrdapat celrita unik yang dapat dibilang se ldikit mistis, yang 

mana keltika prosels pe lmbakaran tiba telrdapat satu ogoh-ogoh yang ke lpala 

patung atau bonelka tidak dibakar namun untuk badannya te ltap dibakar. 

Se lpe lrti yang disampaikan ole lh Bapak E Ldi Sumianto. 

pada tahun 2011 mas, ada ce lrita yang se ldikit horror atau mistis yang 

mana telrdapat satu delsa yang waktu itu ogoh-ogoh nya tidak 

se lpe lnuhnya dibakar, ya disasin ke lpalanya namun badannya te ltap 

dibakar mas, te lrus ke lpalanya dibawa pulang. Se lte llah itu se llama tiga 

hari kelpala ogoh-ogoh te lrse lbut melnhantui atau ge lntayangan. 

Akhirnya salah satu ke lluarga belrmimpi bahwasannya ke lpala ogoh-

ogoh te lrse lbut minta untuk di bakar juga. Akhirnya ke l e lsokan harinya 

langsung dibakar se lte llah itu sudah tidak ada lagi ke ljadian mistis 

se lpe lrti itu lagi mas. 
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Gambar 4.3; Te lmpat Pe lmbakaran Ogoh-Ogoh di Be llakang Pura 

Sumbe lr: Dokume lntasi Pribadi Pe lnulis 

 

Pada tahun 2012 sama selpe lrti biasanya telrdapat elmpat bellas sampai 

lima bellas ogoh-ogoh yang ditampilkan pada Hari Raya Nye lpi be lrlangsung. 

Namun telrdapat satu delsa di Se lnduro yaitu De lsa Argosari, yang mana di De lsa 

Argosari telrdapat 14 sampai 15 Ogoh-Ogoh dalam satu de lsa. Me lskipun De lsa 

Argosari daelrah paling barat namun umat Hindu yang ada di sana sangat 

antusias dalam melrayakan Tradisi Ogoh-Ogoh.
21

 Namun dalam 

pe llaksanaannya tidak turun ke l Pura namun hanya me lngitari De lsa Argosari 

saja. 

Se ldangkan pada tahun 2013 sampai tahun 2015 pe lrayaan tradisi ogoh-

ogoh bisa me lmbe lri dampak telrhadap UMKM (Usaha Mikro Ke lcil Dan 

Me lne lngah) di se lkitar daelrah pura. UMKM di dae lrah pura selmakin telrbantu 

akan adanya tradisi ogoh-ogoh pada Hari Raya Nye lpi. Tidak hanya dalam se lgi 

UMKM saja namun telrdapat kelharmonisan antar umat be lragama yang ada 

didaelrah pura keltika acara pelngurupukan. Jika biasanya yang me lngangkat 
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atau melmanggul Ogoh-Ogoh dilakukan olelh umat Hindu keltika mellakukan 

arak-arakan, maka pada waktu te lrse lbut umat Islam ikut be lrpartisipasi dalam 

melngangkat atau me lmanggul Ogoh-Ogoh,
22

 karelna ke ltika melmanggul satu 

ogoh-ogoh bisa se lkitar 15-20 orang.  

E. Tradisi Ogoh-Ogoh Tahun 2016-2018 

Pada tahun 2016 tradisi ogoh-ogoh juga dijadikan selbagai objelk wisata 

se ltiap satu tahun selkali olelh pihak Dispar (Dinas Pariwisata) untuk me lnarik 

wisatawan local maupun non local yang be lrkunjung ke l daelrah Selnduro. Tidak 

hanya me lnarik pelrhatian orang lokal teltapi juga wisatawan domelstik dan 

asing. Me ldia lokal, nasional, dan intelrnasional juga melnyiarkan pawai Ogoh-

Ogoh pada malam pange lrupukan. Pe lnayangan ini me lnunjukkan bahwa 

masyarakat di selluruh dunia melne lrima tradisi Ogoh-Ogoh. Se lrta dapat 

melnjadi daya tarik yang luar biasa bagi pe lngunjung dome lstik dan asing.
23

 

Tradisi Ogoh-Ogoh pun tidak hanya me lnjadi pelle lngkap pada upacara 

Hari Raya Nye lpi te ltapi se lbagai ajang me lnge lmbangkan kre lativitas muda-mudi 

dalam melngkre lasikan be lntuk Ogoh-Ogoh, hasil krelativitas itu diwujudkan 

de lngan me lmpelrlombakan Ogoh-Ogoh di Se lnduro, se lrta se lbagai ajang 

melnarik wisatawan local maupun non local saat belrkunjung di Se lnduro. 

Se ldangkan pada tahun 2017 sampai 2018 ogoh-ogoh di Se lnduro se lmakin 

melningkat hingga waktu acara pelngarakan telrdapat 20 ogoh-ogoh yang di 
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arak di Selnduro, de lngan titik selntral be lrkumpulnya di pura dan diakhiri 

pe lmbakaran di halaman bellakang pura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4: Perayaan Tradisi Ogoh-Ogoh Tahun 2018 

Sumber: Dokumentasi dari Pak Edy Sumianto 

 

F. Tradsi Ogoh-Ogoh Tahun 2019-2020  

Tradisi ogoh-ogoh pada tahun 2019 belrlangsung lancar delngan diikuti 

olelh se lluruh delsa yang ada di Se lnduro. Se ltiap delsa yang ada di Se lnduro 

hampir selmua melmiliki game llan bellelganjur se lpe lrti yang diinstruksikan ole lh 

pihak PHDI. Namun masih te lrdapat satu de lsa yang masih bellum me lmpunyai 

game llan bellelganjur se lrta masih teltap me lmakai sound systelm se lbagai musik 

yang me lngiringi acara pelrayaan Ogoh-Ogoh.    

  Se ltiap Hari Raya Nye lpi di Pura Mandara Giri Se lme lru Agung se llalu 

dipelnuhi olelh umat Hindu dari selluruh pe lnjuru Indone lsia. Hal ini diselbabkan 

olelh ke lpe lrcayaan umat Hindu yang mana Pura Mandara Giri Se lmelru Agung 

telrmasuk kel dalam pura Telrtua di Asia Telnggara. Jadi tak helran jika pelrayaan 



 

 

73 

Tradisi Ogoh-Ogoh di Se lnduro dipadati olelh para wisatawan local maupun 

non local.   

Me lmasuki akhir tahun 2019 Indone lsia ditelrpa musibah virus corona 

atau Covid-19, yang juga belrimbas kelpada Tradisi Ogoh-Ogoh me lnjellang 

Hari Raya Nye lpi di Se lnduro. Adanya musibah Covid-19 yang me llanda warga 

Indone lsia te lrmasuk, umat Hindu yang ada di Se lnduro tidak bisa melrayakan 

Hari Raya Nye lpi se lcara selme lstinya, pasalnya masyarakat dihimbau untuk 

melngurangi mobilitas se ltiap harinya.  

Pada tahun 2020 masyarakat umat Hindu yang ada di Se lnduro sudah 

melmbuat Ogoh-Ogoh untuk ditampilkan pada Hari Raya Nye lpi nanti, namun 

Pe lmkab Lumajang me lnge lluarkan surat e ldaran bahwasannya masyarakat untuk 

mellakukan social distancing, yang akhirnya upacara Hari Raya Nye lpi 

dilakukan di rumah masing-masing agar masyarakat tidak te lrpapar virus 

corona. Pada akhirnya Tradisi Ogoh-Ogoh yang biasanya dilaksanakan pada 

Hari Nye lpi akhirnya te lrpaksa vakum untuk se lmelntara pada tahun 2020. 

Se lpe lrti yang disampaikan olelh Bapak Sumianto.  

ya waktu itu masyarakat Hinndu yang ada disini (Se lnduro0 sudah 

me lmbuat ogoh-ogoh dise ltiap de lsa masing-masing mas, tapi H-8 

me lnjellang hari raya nye lpi ke lluarlah surat e ldaran dari Pelmkab 

Lumajang bahwasannya tidak bole lh ada ke lrumunan yang nantinya 

bisa melnimbulkan telrpaparnya virus Covid-19. Ya kita akhirnnya 

te lrpaksa untuk me llakukan tradisi ogoh-ogoh ini di de lsa masing-

masing mas, bahkan ada yang tidak me llaksanakan kare lna takut 

te lrke lnan virus itu tadi mas. 

 

Masyarakat yang te lrlanjur melmbuat Ogoh-Ogoh akhirnya te ltap 

mellaksanakan Tradisi Ogoh-Ogoh ini se lbagaimana selmelstinya. Ogoh-Ogoh 
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teltap diarak namun hanya me lnge llilingi de lsa masing-masing, atau bisa dibilang 

melrayakan di de lsa masing-masing. Bahkan ada delsa lain yang ada di Se lnduro 

tidak me llaksanakan Trdisi Ogoh_Ogoh ini dikare lnakan takut telrpapar virus 

Covid-19. 

G. Analisis Tradisi Ogoh-Ogoh Pe lrspe lktif Te lori Inte lraksionisme l Simbolik 

Tradisi Ogoh-Ogoh di Se lnduro me lrupakan tradisi baru yang be lrasal 

dari unsur-unsur lama. Unsur-unsur lama yang dimaksud adalah ogoh-ogoh, 

yang te llah ada di Bali se ljak lama selbagai be lntuk karya se lni masyarakat Bali 

untuk melnyambut Hari Raya Nye lpi. Ini adalah e lkspre lsi budaya yang 

melnggunakan se lni se lbagai sarana untuk melnunjukkan rasa bakti kelpada 

agama Hindu.    

Pada pe lnellitian ini pelnulis melmakai telori intelraksionismel simbolik 

yang be lrtujuan untuk melngungkap bagaimana relalitas pelrilaku manusia. 

Pe lrspe lktif intelraksionismel simbolik melncoba melmpe llajari budaya mellalui 

pe lrilaku manusia yang te lrlihat dalam komunikasi. Ke ltika belrbicara telntang 

intelraksi budaya, intelraksionismel simbolik melmbe lri pelrhatian yang le lbih 

be lsar pada maknanya. Komunikasi budaya antar warga se ltelmpat akan 

melnce lrminkan makna pelnting. Untuk me lmahami suatu intelrpre lstasi, 

pe lngamatan ini dipelrlukan karelna telrdapat banyak simbol yang digunakan 

dalam komunikasi manusia yang me lmiliki banyak makna. 

1. Motif di Balik Pelnggunaan Ogoh-Ogoh  

Motif di balik pe lnggunaan Ogoh-Ogoh ole lh masyarakat Hindu 

melrupakan ke lkuatan dan dorongan yang be lrasal dari dalam diri selse lorang, 
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baik selcara sadar maupun tidak sadar, dike lnal selbagai motif. Salah satu 

komponeln yang paling me lme lngaruhi tindakan se lse lorang adalah 

e lmosinya. Suatu kondisi yang sangat komplelks dalam organismel 

(individu) yang me lngarahkan pelrilakunya pada suatu tujuan, baik disadari 

atau tidak disadari. Pe lrilaku ini melnunjukkan ke linginan untuk melngambil 

inisiatif, se lhingga dapat disimpulkan bahwa ada kelinginan di luar dan 

tujuan untuk melndapatkan selsuatu hal.  

2. Ogoh-Ogoh Dalam Upacara Adat Ke lagamaan  

Makna ogoh-ogoh adalah wujud bakti kelpada sang pelncipta dalam 

be lntuk Bhuta Kala, yang pada saat itu dianggap dapat disomya me lnjadi 

de lwa agar tidak melngganggu alam selmelsta. Olelh karelna itu, belntuk-

be lntuk yang me lnge lrikan dan me lnye lramkan digambarkan dalam belntuk 

ogoh-ogoh kare lna dianggap dapat melnge lmbalikan (melngusir) Bhuta Kala 

ke l belntuk asalnya. Dalam seltiap kasus, be lntuk yang ditampilkan sellalu 

melnye lramkan, hal ini diselbabkan olelh asumsi logika bahwa se lsuatu hal 

yang tidak tampak namun be lrsifat ne lgatif melmbe lrikan relpre lse lntasi visual 

dari apa yang dilihat. 

Ogoh-ogoh adalah simbol jahat dari kelhidupan sosial yang harus 

dihapus, jadi ia harus dibakar dan dilelnyapkan dari ke lhidupan sosial. 

Se lbe llum dibakar, pe lngusungan itu bisa ditaburkan selbagai tanda 

ke lbelrsihan dan kelge lmbiraan, lalu dimusnakan belrsama-sama. 
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3. Ogoh-Ogoh Dalam Nilai-Nilai Sosial 

Nilai-nilai sosial yang dipahami pada masyarakat Hindu Bali, yang 

mana lelluhur pe lrcaya bahwa pe lnciptaan budaya adalah hasil dari ritual dan 

doa se lbagai cara untuk melmbe lrsihkan diri dan be lrtelrima kasih kelpada 

Sang Hyang Widhi. Ole lh kare lna itu, seltiap nilai budaya yang muncul di 

masyarakat akan dikaitkan delngan nilai-nilai agama, telrutama agama 

Hindu yang me lrupakan agama budaya, yang be lrasal dari kelbiasaan dan 

adat istiadat masyarakat telrdahulu. 

4. Pe lngarakan Ogoh-Ogoh 

Pe lngarakan Ogoh-Ogoh lazimnya dilakukan olelh 10 sampai 15 

orang, dan sellama pelngarakan belrlangsung orang-orang yang me lmanggul 

atau melngangkat Ogoh-Ogoh juga me llakukan tari-tarian. Pelngarakan 

Ogoh-Ogoh ini disimbolkan pe lrwujudan raksaksa, dan delwa-de lwa turun 

mellakukan tari-tarian untuk melmbuat Bhuta Kala agar melnjadi ge lmbira, 

se lhingga te lnang dan tidak me lngganggu lagi, prose lsi ini biasa dise lbut 

de lngan somya. 

5. Warna Pada Patung atau Bone lka Ogoh-Ogoh 

Pe lwarnaan ogoh-ogoh pada gambar dise lsuaikan delngan karakte lr 

ogoh-ogoh yang dipe lrhatikan ole lh selniman, selrta aspelk e lsteltika atau 

ke lindahannya. Corak dan warna ogoh-ogoh se llalu melngikuti belntuk yang 

dibuat olelh se lniman. Makna warna biru se lbagai simbol warna yang ada 

dalam gambar ogoh-ogoh, yang ditunjukkan olelh de lwa-de lwa Hindu 

de lngan trisula dan tanda lingkungan awan telbal. Hal ini me lwakili 
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ke lse limbangan alam antara matahari dan laut, dan warna biru juga be lrarti 

laut dan langit.   
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BAB V 

PELNUTUP 

 

A. Ke lsimpulan  

Be lrdasarkan analisis data yang te llah pelne lliti lakukan dalam pelne llitian 

telntang “Se ljarah Tradisi Ogoh-Ogoh di Ke lcamatan Selnduro Kabupate ln 

Lumajang Tahun 2005-2020”, dapat disimpulkan selbagai be lrikut: 

Pelrtama: Se ljarah Tradisi Ogoh-ogoh di Ke lcamatan Se lnduro 

Kabupate ln Lumajang mulai ada pada tahun 2005. Pada tahun te lrse lbut Ogoh-

Ogoh di Se lnduro baru muncul dan yang me lnggagas adanya Ogoh-Ogoh di 

Se lnduro adalah Bapak Wayan Yudamanyu, me lrupakan warga asli Se lnduro 

namun pelrnah tinggal di Bali dikare lnakan ibunya orang asli Bali. Bapak 

Wayan Yudamanyu be lrinisiatif belrkolaborasi be lrsama pihak PHDI yang 

waktu itu masih dinahkodai ole lh Bapak E Ldy Sumianto untuk melrelalisasikan 

ke linginannya untuk melmbawa tradisi lama yang ada di Bali. Me lskipun Ogoh-

Ogoh tradisi budaya lama yang ada di Bali, namun di Se lnduro pada waktu itu 

masih bisa dibilang se lbagai tradisi budaya baru. Ke lbe lrhasilan Bapak Wayan 

Yudamanyu be lrsama pihak PHDI untuk melre lalisasikan ini, be lgitu be lrdampak 

telrhadap UMKM se lkitar selkaligus se lbagai daya tarik wisata local maupun non 

local.  

Ke ldua: Pe lrke lmbangan Tradisi Ogoh-Ogoh di Se lnduro dari tahun 

2005-2020 sangat pelsat. Be lrdasarkan analisis data yang dilakukan pelne lliti 

se llama mellakukan pelne llitian, yang mana Ogoh-Ogoh yang ada di Se lnduro 
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dari tahun kel tahun nya se lmakin be lrtambah, melskipun pada tahun 2005 masih 

ada satu Ogoh-Ogoh yang ditampilkan namun pada se ltiap tahunnya Ogoh-

Ogoh be lrtambah dari seltiap delsa yang ada Selnduro. Sampai pada puncak 

pe lrayaan Tradisi Ogoh-Ogoh pada tahun 2018 yang mana ada se lkitar 15-20 

Ogoh-Ogoh yang ditampilkan pada Hari Raya Nye lpi be lrlangsung. Se llain itu 

telrdapat satu delsa yang ada Se lnduro yaitu De lsa Argosari yang sampai 

melmbuat 15 Ogoh-Ogoh untuk ditampilkan pada upacara Hari Raya Nye lpi 

be lrlangsung. Me lmasuki akhir tahun 2019 se lluruh dunia tak telrkelcuali 

Indone lsia te lrdampak virus yang me lmatikan yaitu Covid-19 (virus corona 

2019). Hal ini juga belrpe lngaruh te lrhadap selktor elkonomi, pelndidikan, 

pariwisata dan lain-lain. Akhirnya memasuki tahun 2020 perayaan ogoh-ogoh 

terpaksa divakumkan karena adanya Covid-19, sampai batas waktu yang tidak 

ditelntukan belrdasarkan surat eldaran yang dike lluarkan olelh Pe lmerintah 

Kabupaten Lumajang. 

B. Saran 

Se lbagai hasil akhir dari historiografi yang pe lne lliti hasilkan, maka 

untuk pe lnelliti se llanjutnya khususnya para akade lmisi yang juga te lrfokus pada 

studi se ljarah Tradisi Ogoh-Ogoh, diantaranya: 

Para pelne lliti sellanjutnya diharapkan untuk dapat me lmbaca lelbih 

banyak litelrature l yang re lle lvan de lngan pelne llitian, selhingga nantinya 

pe lnellitian telrse lbut dapat diselle lsaikan selcara lancar dan telpat waktu. 

Pe lne lliti harus melmpe lrsiapkan bahan bacaan yang atau re lfrelnsi yang 

akan dibuat selbagai bahan isi dalam skripsi. 
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Hal yang paling pe lnting pastikan judul yang diangkat dalam pelne llitian 

be lse lrta narasumbelrnya mudah dihubungi untuk dilakukan wawancara selbagai 

ve lrifikasi dari sumbelr primelr. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana sejarah Tradisi Ogoh-Ogoh di Kecamatan Snduro? 

2. Siapa yang memprakarsai adanya Ogoh-Ogoh di Senduro? 

3. Bagaimana mekanisme perayaan Tradisi Ogoh-Ogoh di Senduro? 

4. Apa saja dampak dari adanya Tradisi Ogoh-Ogoh? 

5. Bagaimana sebelum adanya Tradisi Ogoh-Ogoh pada tahun 2005? 

6. Bagaimana perkembangan Ogoh-Ogoh dari tahun ke tahun? 

7. Peran PHDi dalam Tradisi Ogoh-Ogoh? 

8. Mulai kapan Agama Hindu ada di Senduro?   

  



 

 

Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Wawancara tatap muka 11 September 2023 di Pura Mandara Giri 

Semeru Agung 

Sumber: Wawancara dengan Pemangku Pura Mandara Giri Semeru Agung 

Lumajang pada tanggal 11 September 2023.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Wawancara tatap muka 11 September 2023 di Pura Mandara Giri 

Semeru Agung 

Sumber: Wawancara dengan Bapak Edy Sumianto selaku mantan ketua Parisada 

Hindu Dharma Indonesian Lumajang pada tanggal 11 September 2023. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Keppres No. 03 TH 1983. 

Sumber: Database Peraturan JDIH BPK, Selasa 03 Oktober 2023. 

  



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaambar 1.4 Edaran Penutupan 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Lumajang, Selasa 03 Oktober 2023. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Himbauan Bupati Terkait Covid-19 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Lumajang, Selasa 03 Oktober 2023 
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